BAB Il
SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dikemukakannya hasil penelitian melalui sajian data
dengan pembahasan mengenai manajemen produksi film dokumenter Nyanyian
Akar Rumput karya Yuda Kurniawan. Pada bab pembahasan ini, peneliti akan
membaginya ke dalam dua sub bab, yaitu yang pertama sub bab sajian data yang
akan membahas informasi mengenai hasil pengumpulan data baik wawancara
dengan informan terpilih, data dokumentasi maupun data sajian pustaka.
Sedangkan pada sub bab selanjutnya yaitu sub pembahasan, yang mana peneliti
akan melakukan pembahasan terkait temuan data dimulai dari mereduksi hingga
melihat keabsahan data pada peneleitian ini. Nyanyian Akar Rumput adalah
sebuah film dokumenter panjang karya Yuda Kurniawan, yang diproduksi dengan
tujuan mengingatkan kembali kasus HAM yang pernah dilakukan oleh negara

namun belum ada penyelesaiannya.

Penggunaan manajemen produksi yang dapat dibilang sangat minimalis,
namun mampu menghasilkan karya yang maksimal dan mengantarkan film
tersebut masuk ke beberapa festival baik dalam negeri maupun luar negeri.
Dengan Yuda sebagai produser sekaligus sutradara dalam film tersebut yang
mengusung semangat independen dalam pembuatannya, mampu mengatasi segala
kendala yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan model manajemen produksi sebuah pembuatan film dokumenter panjang
yang dilakukan Yuda dengan minimalis, namun menghasilkan karya yang

maksimal.
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A. Sajian Data

Pada bagian sub bab sajian data ini, peneliti akan memaparkan hasil
dari pengumpulan data terkait dengan model manajemen produksi
minimalis yang digunakan Yuda Kurniawan dalam proses pembuatan film
dokumenter panjang yang berjudul Nyanyian Akar Rumput namun
menghasilkan karya yang maksimal. Data-data tersebut peneliti peroleh
dari beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan seperti
wawancara, studi pustaka dan studi dokumentasi, serta sumber-sumber
lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Dengan data-data yang telah
diperoleh tersebut, peneliti kemudian akan menguraikan hasil analisis
berdasarkan konsep teori terkait penelitian ini.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti
telah memilih informan yang sesuai dengan kriteria untuk diwawancarai
terkait pembahasan yang peneliti tulis dalam penelitian ini. Peneliti
melakukan wawancara terkait model manajemen produksi dalam
pembuatan film dokumenter panjang yang dilakukan Yuda Kurniawan
dengan minimalis mulai dari pra produksi hingga pasca produksi, yang
dapat menghasilkan karya dengan maksimal hingga mampu
mendistribusikan dan menembus festival bergengsi baik nasional maupun
internasional ini, dilakukan peneliti bersama dua orang informan guna
mendapatkan data-data yang dibutuhkan terkait penelitian. Kedua

informan tersebut ialah, sebagai berikut:
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1) Yuda Kurniawan selaku produser, sutradara dan kameramen,
serta editor film dokumenter Nyanyian Akar Rumput.
2) Agni Tirta selaku kameramen film dokumenter Nyanyain Akar

Rumput.

Sedangkan data dokumentasi berasal dari sumber-sumber yang
berkaitan dengan penelitian melalui media online, dokumen pribadi Yuda
Kurniawan atau Rekam Docs dan sajian pustaka didapatkan dari data-data
pribadi milik pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Data-data yang
telah dikumpulkan, akan digunakan peneliti guna melakukan analisis
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana model manajemen produksi
minimalis yang digunakan Yuda Kurniawan dalam pembuatan film
dokumenter panjang yang berjudul Nyanyian Akar Rumput dengan hasil
maksimal dan mampu menembus beberapa festival bergengsi baik dalam

maupun luar negeri yang kemudian akan dijabarkan sebagai berikut ini:

Tabel 3. 1 Timeline Produksi Film Dokumenter Nyanyian Akar
Rumput

Produksi Film Dokumenter Roda-
Roda Nada

Produksi Film
Dokumenter
Jalan Dakwah
Pesantren &
Balada Bala
Sinema

Produksi Film Dokumenter Jalan
Dakwah Pesantren, Balada Bala
Sinema & Roda-Roda Nada
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2016 Distribusi & Eksibisi Film Dokumenter Jalan Dakwah Pesantren dan
Produksi Film Dokumenter Balada Bala Sinema
Distribusi & Eksibisi Film Bistribusi s
Eksibisi Film
Dokumenter Balada Bala
2017 . " Dokumenter
Sinema dan Produksi Film Balada Bala
Dokumenter Roda-Roda Nada .
Sinema
Distribusi & Eksibisi Film
2018 Dokumenter Balada Bala
Sinema dan Produksi Film
Dokumenter Roda-Roda Nada
Distribusi & Eksibisi Film Dokumenter Balada
2019 Bala Sinema dan Merilis Film Dokumenter Roda-
Roda Nada
Distribusi & Eksibisi Film Dokumenter Roda-
2020
Roda Nada

Sumber: Olahan Peneliti

1. Pra Produksi

Pra Produksi adalah proses kegiatan tahap perencanaan untuk
pembuatan sebuah film yang akan diproduksi. Kompleksitas
sebuah kegiatan perencanaan ini bergantung pada besar atau
kecilnya film yang akan diproduksi. Pada tahap ini, peran produser
dan sutradara mulai berjalan yaitu untuk mendiskusikan jenis film
yang akan dibuat dan merencanakan segala sesuatu yang akan
diperlukan dalam tahap produksi. Namun terdapat perbedaan
dalam memproduksi film fiksi dengan dokumenter, dalam

dokumenter sendiri, filmmaker dapat melalui tahap ini sendiri
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dimana kru yang terlibat hanya membantu disaat tahap produksi
dan pasca produksi. Seperti yang dituturkan oleh Yuda Kurniawan
selaku Produser dan Sutradara film Nyanyian Akar Rumput saat

ditemui di FORRIZ Hotel Yogyakarta sebagai berikut:

“Konsep produksinya jelas berbeda, karna pendekatannya tu
ngga seperti film fiksi kan, yang ngga banyak kru, juga ngga
pake meeting-meetingan segala macem kek gitu, ya karna
memang disition makernya ya cuma aku sendiri, aku juga
produser, sutradara, aku juga kameramen, aku juga editor, jadi
semuanya ada diaku sendiri, jadi ngga ada rapat-rapat
produksi, soalnya inget ini dokumenter bukan fiksi yang butuh
tim.” (Sumber wawancara dengan produser sekaligus sutradara
Film Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Film dokumenter Nyanyian Akar Rumput merupakan film
yang ditunjukkan sebagai sebuah karya untuk mewakili suara Yuda
Kurniawan sebagai produser sekaligus sutradara film tersebut yang
menginginkan pemerintah segera menuntaskan kasus pelanggaran
HAM yang pernah terjadi di negara ini. Seperti penjelasan lebih

lanjut dari informan Yuda Kurniawan:

“Film ini berawal dari keinginanku untuk memasukkan Fajar
dalam frameku, nah saat itu didukung sedang meriahnya
dinamika politik di Indonesia. Seiring berjalannya waktu saat
ngikutin keluarga mereka (Fajar Merah), semakin intensnya
menuju pemilihan, kelihatan jelas sikap politik mereka yang
menaruh harapan besar kasus HAM untuk diselesaikan”
(Sumber wawancara dengan produser sekaligus sutradara Film
Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Di dalam tahap pra produksi sendiri, ada beberapa langkah
yang harus dikerjakan, antara lain seperti menentukan ide cerita,

melakukan riset, menentukan pendekatan, menyiapkan keperluan
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logistik, dan yang terakhir keperluan transportasi. Kegiatan yang
dilakukan filmmaker produksi pembuatan film dokumenter

Nyanyian Akar Rumput dalam tahap ini yaitu:

Bagan 3. 1 Alur Pra Produksi Film Dokumenter Nyanyian
Akar Rumput

-.-I Kesenangan |
Kritis & Peka terhadap

—*| Menentukan Ide — Lingkungan Sekitar

—>| Kegelisahan |

"I Studi Pustaka |
> Riset —-'l Observasi |

-sl Wawancara |

PRA PRODUKSI

+| Observasi |
| Pendekatan |

—>| Ekspositori |

->| Perekam Gambar l
— Logistik Transportasi

N -*I Perekam Suara |

Sumber: Olahan Peneliti

Seperti penuturan dari Yuda Kurniawan sebagai produser
sekaligus sutradara dalam film Nyanyian Akar Rumput, sebagai

berikut:

“Kalo buat praproduksi sendiri ngga banyak yang aku lakuin,
ngga kayak mereka (filmmaker) yang produksinya gede
gitukan harus yang lewati tahap ini itu, nah kalo aku tu cuma
awal banget pastilah ide iyakan, menentukan ide filmku ini
mau apa, terus karna dokumenterkan pasti wajiblah riset,
dokumenter tanpa risetkan yo mau jadi apa gitukan. Nah habis
itu aku nentuinlah pendekatan apa yang mau aku pake, filmkan
walaupun sama temanya yang bikin bedakan pendekatannya ya
kan, nah disini (pada film Nyanyian Akar Rumput) aku pake 2
pendekatan. Udah dari situ, pastilah nyiapin alat yang
dibutuhin, kebutuhan logistiklah ya buat produksi gitu. Buat
nyambangi Fajar butuhlah ya kan namanya transportasi, tapi
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aku ngga ada transportasi khusus, ya aku cuma butuh kereta
aja buat bolak-balik Jakarta-Solo ya kan. Udah tahap pra
produksi ku cuma itu, aku langsung eksekusi, wong aku juga
sendirikan, jadi ngga perlulah bertele-tele gitu.” (Sumber
wawancara dengan produser sekaligus sutradara Film
Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

a. Menentukan lde Cerita

Langkah awal dalam memproduksi film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput adalah dengan menentukan ide
cerita yang akan dibangun filmmaker. Penentuan ide
tersebut diangkat dari kesenangan Yuda dengan dunia
musik dan mempunyai cita-cita untuk membuat film
dokumenter musik sekaligus rasa sukanya terhadap Wiji
Thukul, salah satu penyair dan aktivis yang ditakuti

pemerintah pada masa Orde Baru.

Berawal dari dirinya menyaksikan aksi panggung
Fajar Merah bersama bandnya Merah Bercerita dalam
helatan Asean Literary Festival di Taman Ismail Marzuki
(TIM) tahun 2013. Dari sinilah, Yuda mengetahui sosok
anak muda tersebut adalah anak dari penyair yang hilang,
Wiji Thukul. Tokoh yang Yuda kenal pertama kali saat
masih duduk dibangku Sekolah Dasar, ketika Om nya
membawa selebaran puisi Wiji. lapun tertarik untuk
menggapai cita-citanya melalui Fajar sebagai tokoh utama

dalam framenya. Seperti yang dilontarkan Yuda menjawab
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pertanyaan tentang ide awal film Nyanyian Akar Rumput

sebagai berikut:

“Produksi film ini memang berawal dari kondisi yang
berusaha aku rekam ketika ada kegelisahan yang aku
pengen aku ungkapkan dalam film itu, karena isu
politik di 2014 waktu itu seperti yang kita ketahui
bersama, gesekannya sangat kencang kan dari kubu A
dan kubu B, dan aku lihat penuntasan kasus HAM 98
juga belum selesai gitu, makanya kepekaan itulah atau
rasa itulah yang aku pengen ungkapkan di film
Nyanyian Akar Rumput.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 1 Yuda Mengumpulkan Footage
Pilpres

“Saat itu aku merasa gelisah gitu lho, karena aku
cukup lama kan mengenal Wiji Thukul, dari jaman
SMA, kuliah, lulus samapi kerja, aku punya waktu
cukup lama untuk mengenal Wiji Thukul dari buku-
bukunya, dari puisi-puisinya, ketika pilpres baru tidak
terjadi perubahan apa-apa terhadap kasus pelanggaran
HAM. Gelisah gitukan, kepikaran teruskan, apa yang
bisa aku buat. Dari jaman kuliah pengen buat Wiji
Thukul, cuma ngga pernah kepikiran dari sudut
pandang yang mana. Sama udah lama pula sebenernya
aku mau buat film tentang Fajar, berawal dari
memang karena aku suka musik dan ngefans dengan
Wiji Thukul (ayah Fajar). Pas pertama kali nonton
(Fajar tampil) saat ada hiburan musik di Taman Ismail
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Marzuki aku ngga langsung kenalan, waktu itu aku
nonton aja karena ngga kenal, nah dari situ menarik
nih, aku suka sama lagunya, waktu itu dia tampil
akustikan dan di situ aku tau kalo dia anak Wiji
Thukul.” (Sumber wawancara dengan produser
sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar Rumput,
pada 04 Mei 2019).

Namun pada awalnya, Yuda masih belum tau kemana
arah film ini akan disusun, hingga pada tahun 2014
bersamaan dengan dinamika politik pemilihan presiden,
dalam beberapa kali kesempatan dirinya sering bertemu
dengan jurnalis senior sekaligus sahabatnya, Lexy
Rambadeta, saat sama-sama meliput kampanye pemilihan
presiden tahun 2014.

Lexy sendiri pernah membuat film dokumenter
tentang Wiji Thukul, dan kerap mendokumentasikan aksi
Fajar. Lexy memperlihatkan footage-footage yang ia miliki,
dari situlah Yuda menemukan titik yang akan menjadi salah
satu penentu arah filmnya dimana salah satu footagenya
berisi salah satu calon presiden saat itu, Joko Widodo,
beliau berkampanye dengan bernawacita dan berjanji akan
menuntaskan kasus-kasus yang berkaitan dengan HAM.
Termasuk pengungkapan kasus Wiji Thukul yang menjadi
jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan wartawan. Lebih

lanjut Yuda menceritakan sebagai berikut:

“Nah saat itu aku sering ketemu dengan mas Lexy,
jaman-jamanya kampanye pilpres itu, dia sering
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ngliput aku juga ngliput ya kan, ngambil gambar-
gambar kampanye, nah aku minta dikenalin ke Fajar
soalnya aku tau dia pernah bikin film tentang Wiji
Thukul, Batas Panggung judulnya, otomatis dia
kenalkan, karena dia kenal Fajar tu dari kecil jaman
Fajar baru umur 4 apa 5 tahun gitu dia udah kenal,
terus aku sampein tujuanku kalo aku mau buat film
tentang Fajar dan bandnya, dan mas Lexy mendukung
karena mereka sedang naik daun, mas Lexy juga
bilang punya banyak footage tentang Fajar waktu
masih kecil karena dulu pernah shooting dan banyak
yang ngga kepake footage Fajar kecil itu. Nah
menarik nih menurutku, terus ada footage yang
menurutku bisa dijadikan benang merah untuk filmku
ini, aku ngikutin Jokowi, kan menarik karena rivalnya
adalah Prabowo yang notabene nya mantan Dirdanjen
Kopassus.” (Sumber wawancara dengan produser
sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar Rumput,
pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 2 Kumpulan Footage milik Lexy
Rambadeta

Sumber: Arsip REKAM Docs

Dari penjelasan informan di atas, Yuda menjelaskan
bahwasanya isu-isu demikian menarik untuk dibuat film,

karena dari pihak keluarga Fajar pun, Yuda mengamati
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Sipon (Istri Wiji Tukul) sangat berharap pada salah satu
kandidat yaitu Jokowi yang sebelumnya berjanji secara
langsung saat menjadi Walikota Solo, dirinya akan
membantu menyelesaikan kasus Wiji Thukul dan ditambah
dengan statement Jokowi ke media saat jelang Pemilihan
Presiden tahun 2014.

Kita tahu bukanlah sesuatu hal yang mudah dalam
menemukan sebuah ide yang menarik dengan value dan
miliki kekuatan cerita. Akan tetapi ketajaman itu dapat
dibangun melalui kepekaan indera yang dilakukan dengan
berinteraksi terhadap lingkungan serta masyarakat seperti
yang informan lakukan.

Riset

Dalam memproduksi film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput selanjutnya adalah dengan dilakukannya riset, riset
yang dilakukan Yuda Kurniawan selaku produser sekaligus
sutradara dengan berbagai cara dan metode seperti riset
studi pustaka, observasi dan wawancara. Riset studi dalam
pembuatan film dokumenter tersebut antara lain dengan
mencari informasi pada arsip mengenai Wiji Thukul dan
Fajar melalui footage yang dimiliki olen Lexy Rambadeta.

Seperti yang dipaparkan oleh Yuda, sebagai berikut:

“Aku ke rumah mas Lexy, aku lietin kan dia masih
punya koleksi banyak, masih dalam bentuk kasetkan,
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mini DV, ribuan kasetlah banyak banget, dia emang
pembuat dokumenter, jadi di emang sering koleksi
kaset gitu, tak lietlah itu.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 3 Kumpulan Footage milik Lexy
Rambadeta

¥
AN N
a7 At YR

| Sumber: Arsip REKAM Docs

“Nah terus aku dikenalinkan sama mas Lexy ke Fajar,
sebelum aku datengi dia di rumahnya Solo, aku baca-
baca dulu berita tentang Fajar, aku liet Youtube dia,
baca-baca profil dialah, aku cari di google. Aku selalu
cari profil seseorang dulu sebelum aku ketemu
mereka, kapan dia lahir, zodiaknya apa, 0o Pisces, nah
aku tau karakter dia dari zodiak itu, kalau emang bisa
disearch di google ya aku search kan emang dia udah
cukup terkenalkan.” (Sumber wawancara dengan
produser sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar
Rumput, pada 04 Mei 2019).

Sedangkan dalam melakukan riset observasi,
berbarengan dengan riset wawancara. Yuda menyambangi
rumah Fajar Merah yang berada di Solo. Menurut sutradara

film dokumenter Nyanyian Akar Rumput tersebut, jika
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didalam melakukan praproduksi kurang matang, seperti saat
mencari informasi dalam riset dan sebagainya tidak benar-
benar diperdalam, sebagai filmmaker akan dibuat bingung
sendiri dengan kondisi yang ada ketika filmmaker terjun
kelapangan.

Dengan adanya riset yang mendalam kita sebagai
filmmaker juga dapat infromasi lebih yang sebelumnya
tidak terfikirkan oleh para pembuat film khususnya film
dokumenter. Dalam melakukan riset tersebut, Yuda
mendapatkan premis untuk Nyanyian Akar Rumput, yang
menurutnya dapat masuk dalam kehidupan semua
audiensnya, dari sinilah dia mendapatkan formula yang pas
untuk jalan cerita film Nyanyian Akar Rumput. Seperti
pemaparan Yuda saat ditemui di Gedung Kebudayaan Solo,

berikut ini:

“Kadang-kadang sebagai pembuat film itu, pinginnya
langsung cepet-cepet shooting, dia ngga mau
melewati proses pendekatan, observasi, riset ya kan,
nah ketika proses ini tidak dilewati dengan baik,
dengan runtut, dengan disiplin, pasti filmnya juga
engga akan dapat menyampaikan apa yang diinginkan
filmmakernya dan pembuat filmnya gitu Iho. Karena
menurutku proses yang paling penting tu, gimana kita
dapat memahami kegelisahan gitu kan. Dan
permasalahan yang dihadapi oleh subjek kita. Nah
cara yang paling baik adalah kita berobservasi secara
mendalam apapun yang berhubungan dengan subjek
dan permasalahn yang dihadapinya. Nah kalo kita bisa
observasi lebih dalam kan kita dapat sesuatu yang
lain, yang sebelumnya tidak kita pikirkan. Saat bikin
Nyanyian Akar Rumput, aku begitu, awalnya kan aku
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pengen ngomongin hubungan antara anak dan bapak.
Anak yang ngga pernah kenal bapaknya, tapi dia
berusaha mengenal bapaknya melalui puisi-puisi yang
ditulisnya ya kan, lalu kemudian menjadi lagu.”
(Sumber wawancara dengan produser sekaligus
sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 02 Mei
2019).

Gamba

W TRux gL

Sumber: Arsip REKAM Docs

“Tapi dari itu semua ya kan, sampai dititik dimana dia
akan rekaman, terus aku tanya kenapa dia mau
rekaman. Dijawab ya karna aku pengen
mengabadikan karya bapakku dalam bentuk musik,
aku pengen menyuarakan itu. Terus rencananya
kapan, taun ini katanya. Dan aku mersa beruntung
ketika aku udah melewati beberapa proses sebelum
dia rekaman. Nah aku Kkejar teruskan sampai
kemudian, dia bilang aku agustus rekaman mas,
tanggal 26, pas bapakku ulang tahun, aku pengen
mempersembahkan album ini untuk bapakku.”
(Sumber wawancara dengan produser sekaligus
sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 02 Mei
2019).
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Gambar 3.5 V Ibm Merah Bercerita

Sumber: Arsip REKAM Docs

“Nabh dari situ, akhirnya aku merasa ini adalah sesuatu
hal yang sangat penting, karena dia pengen
mempersembahkan album ini buat bapaknya. Aku
semakin ketemu kan premisnya, aku semakin ketemu
apa ya, yang membuat film ini semakin related
dengna kita semua. Kita pasti punya hubungan dengan
bapak, kita pasti punya hubungan dengan keluarga
dan bagaiman cara kita mengenal bapak kita kan
punya cara sendiri-sendiri. Nah itulah yang kemudian
aku kelola terus, sampai kemudian aku mendapatkan
formula yang pas untuk film ini.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 02 Mei 2019).

c. Pendekatan
Dalam tahap merencanakan sebuah produksi film,
khususnya film dokumenter, seorang filmmaker diwajibkan
menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam karya

mereka, banyak film dokumenter yang mengangkat isu
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yang sama, namun pendekatan yang mereka gunakan
berbeda. Pendekatan inilah yang akan membedakan
dokumenter satu dengan yang lainnya. Begitu pula dengan
Nyanyian Akar Rumput, untuk menyampaikan pesannya,
Yuda sebagai produser sekaligus sutradara menentukan film
tersebut menggunakan dua pendekatan sekaligus, yaitu
ekspositori dan observasi. Menurut Yuda, tidak ada
ketentuan baku dalam menentukan pendekatan pada film
dokumenter, dan tidak pula pendekatan dalam satu film,
hanya diperbolehkan menggunakan satu pendekatan.
Karena sebuah film dokumenter tidak dapat dipaksakan
hanya dengan menggunakan satu pendekatan saja, karena
pesan yang disampaikan belum tentu sampai kepada
penonton jika di paksakan dengan satu pendekatan. Inilah
yang menjadi prinsip Yuda Kurniawan, seperti
penjelasannya sebagai berikut saat ditemui di FORRIZ

Hotel Yogyakarta:

“Jadi prosesnya tu pasti beda dengan fiksi, kalo fiksi
kita ketemu aktor ditreatment seperti ini, ada reading,
ada blocking, pasti jadilah. Tapi kalo dokumenterkan
ngga bisa, karna mereka bukan aktor, bukan orang
yang terbiasa dengan kamera, mereka ngga biasa
dengan latihan teater dan lain-lainnya ya kan.
Makanya prosesnya juga kayak kita pendekatan
dengan, logikanya kayak cowok pendekatan sama
cewek, yang cewek pendekatan sama cowok, atau
bagaimana caranya pendekatan dengan dosen,
semacam itu. Ada hubungan yang perlu dibina, nah
ketika itu semua udah selesai, kita udah mendapatkan
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premis awal yang mau kita angkat dalam film itu,
yang paling penting adalah bagaimana berbagai cara
bertutur dalam dokumenter. Banyak sekali sebetulnya
gayanya yang kita alami, gaya dan bentuknya, tapi
secara garis besar ada 2, ekspositori dan observasi.
Saat isu driven kebanyakan dari mereka menggunakan
ekspositori, karena mereka mengekspost semua, ada
interview, foto, footage, segalanya. Nah dalam
Nyanyian Akar Rumput aku berusaha pake 2
pendekatan ini, tak gabungin aja. Kalo full observasi
aku yakin filmku ini ngga akan nyampe pesannya,
karena banyak footage-footage masa lalu yang pengen
aku pasang juga, biar orang lebih related dengan siapa
dan bagaimana sosok Wiji Thukul itu dalam gestur
tubuhnya, saat dia membacakan puisinya dan banyak
footage yang sayang kalo ngga ku pake, makanya aku
menggunakan 2 bentuk itu.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 6 Footage Wiji Thukul

Sumber: Arsip REKAM Docs
d. Logistik
Kebutuhan dalam pembuatan film Nyanyian Akar
Rumput tidak begitu banyak, seperti alat untuk
perlengkapan pengambilan gambar Yuda tidak perlu sewa
karena dirinya sudah mempunyai semua alat yang

dibutuhkan. Dan dirinya memiliki prinsip semakin simple
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semakin baik, menurutnya memahami kelemahan dan
kelebihan alat yang akan kita gunakan dalam pengambilan
gambar sangat penting.

Menurut Yuda pula, sebagai seorang filmmaker harus
mengetahui dan dapat memilah-milah alat yang akan
digunakan saat pengambilan gambar dengan kondisi-
kondisi yang ada saat shooting berlangsung. Untuk
Nyanyian Akar Rumput, Yuda menggunakan kamera Sony
HXR-NX30P, ia merasa sudah cukup menggunakan kamera
tersebut. Karena film tersebut menampilkan musik, Yuda
sangat memperhatikan alat rekam audio yang ia gunakan.
Menurutnya setidaknya audio yang berisi informasi penting,
yang dapat menjadi jembatan alur filmnya bagus walaupun
gambarnya hancur tidak begitu masalah, seperti penuturan

Yuda berikut ini saat ditemui di Gedung Kebudayaan Solo:

“Yang paling penting adalah bagaimana Kkita
memahami alat yang mau kita pakai, alat rekam audio
dan visual kita ya kan, dan yang pasti disesuaikan
dengan kebutuhan shooting, semakin simple semakin
baik, itu sih prinsipku. Nah alatpunn banyak yang aku
modivikasi sebenernya. Dan kebetulan didua film itu
(Balada Bala Sinema dan Nyanyian Akar Rumput),
aku suka pake S30, aku seneng aja pake kamera ini,
toh secara kasat mata awam tu ngga begitu kelihatan
bedanya dengan kamera profesional yang dipake
filmmaker Amerika. Artinya bagaimana kita
memperhatikan alat untuk digunakan semaksimal
mungkin. Terus di film ini (Nyanyian Akar Rumput)
kan bercerita tentang musik, jadi bagiku audio penting
banget, kalo ada gambar yang ancur, tapi ketika audio
yang berisi informasi penting narsum aman, aku ngga
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mempermasalahkan hal itu.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 02 Mei 2019).

vGambar 3. 7 Alat Perekam Gambar dan Suara

Sumber Ar5|p REKAM Docs

e. Transportasi
Dalam pembuatan film dokumenter, transportasi yang
Yuda gunakan melihat dengan kebutuhan, tidak seperti film
fiksi yang biasanya menyiapkan satu unit mobil untuk
mengangkut perlengkapan properti. Ketika flm dokumenter
Nyanyian Akar Rumput diproduksi, Yuda tidak
memerlukan  transportasi  khusus  untuk  mengiri
shootingnya, ia hanya mengandalkan kereta api untuk
dirinya bolak-balik Jakarta-Solo ataupun Jakarta-Solo-
Purbalingga untuk sewaktu-waktu akan mngambil gambar

dengan Fajar.
Ketika dirinya dan krunya mengikuti Fajar manggung,
Yuda dan kru akan ikut dalam mobil yang ditumpangi Fajar

dan teman-teman Merah Bercerita. Seperti yang dituturkan
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olen Agni Tirta selaku Camera Person dalam Film
Nyanyian Akar Rumput saat ditemui di kantor Belantara

Films, sebagai berikut:

“Untuk transportasi, kita ngga ada transportasi khusus
untuk membantu kita dalam produksi film ini (film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput), ya karna jenis
film ini sendirikan dokumenter kan, jadi ngga banyak
barang yang harus kita bawa, ngga ribet kayak fiksi
gitu, jadi kita cuma butuh kereta aja untuk pergi ke
rumah Fajar, di Solo sana. Nah kan aku cuma ikut
kalo Fajar manggung ajakan, karena emang butuh
multicam gitu, jadi ketika kita akan ikut ke lokasi
Merah Bercerita tampil, flexible aja, kita ikut sama
rombongan mereka gitu.” (Sumber wawancara dengan
salah satu videografer Film Nyanyian Akar Rumput,
pada 07 Mei 2019).

Gambar 3. 8 Yuda bersama Narasumber ketika
Perjalanan

7/

Sumber: Arsip REKAM Docs

2. Produksi
Setelah kegiatan pra-produksi dan kegiatan yang bersangkutan

dengan perencanaan pembuatan film dokumenter Nyanyian Akar
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Rumput di laksanakan, tahap selanjutnya adalah tahapan eksekusi
dari perencanaan tersebut. Ketika memasuki tahap ini, Yuda
sebagai seorang sutradara mempunyai treatment sendiri untuk
melakukan kegiatan dalam produksi, film Nyanyian Akar Rumput
melewati beberapa kegiatan dalam tahap produksi, seperti
mengambil footage, merekam wawancara, melakukan pendekatan
dengan subjek, membackup hasil pengambilan gambar dan suara,
dan membawa catatan kecil. Seperti yang dijelaskan oleh Yuda
selaku produser sekaligus sutradara film Nyanyian Akar Rumput,

sebagai berikut:

“Untuk melewati proses produksi juga ngga banyak yang aku
lakukan, ya senormalnya bikin dokumenter aja, kayak
ngumpulin, ngambil footage gitu. Terus wawancara pasti ada
lah ya kan, lanjut aku selalu cari cara untuk dekat dengan
subjekku, nah di film ini (Nyanyian Akar Rumput) pun aku
melakukan hal yang sama, cari cara gimana biar bisa subjekku,
si Fajar ini, sama keluarga dan temen Merah Bercerita nyaman
sama kedatanganku gitu. Aku selalu backup semua yang aku
udah dapet, ya hasil shootinganku gitu, pasti aku backup. Sama
kalo produksi aku ngga pernah pake shooting report gitu gituan
lah, yang aku bawa cuma catetan kecil gitu, sendiri ini kan,
jadi ngga perlu pake gitu gituan (shooting report dan transkrip
wawancara).” (Sumber wawancara dengan produser sekaligus
sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Beberapa aktivitas produksi yang dilakukan Yuda Kurniawan
dalam membuat film dokumenter Nyanyian Akar Rumput, sebagai

berikut:
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Bagan 3. 2 Alur Produksi Film Dokumenter Nyanyian Akar

Rumput
Footage
| Pengambilan
Gambar
Wawancara
|, Treatment
Pendekatan Subjek
PRODUKSI
— Catatan Kecil

Perekam Gambar
— Backup Hasil {

Perekam Suara

Sumber: Olahan Peneliti

a. Footage dan Wawancara

Dalam pembuatan film dokumenter sendiri, tidak
semua berpacu dengan melaksanakan prapoduksi terlebih
dahulu, baru dilanjutkan dengan produksi, beberapa
filmmaker melakukan dua tahapan tersebut secara
bersamaan, begitu pula yang dilakukan oleh Yuda
Kurniawan selaku produser dan sutradara dalam film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput.

Bersamaan dengan dilakukan riset lapangan, Yuda
sudah mulai mengambil gambar wawancara ataupun
footage yang dibutuhkan dari narasumber pada film

tersebut. Menurutnya, dalam dokumenter itu menampilkan
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momen apa yang kita dapatkan dari narasumber, dan pada
dasarnya setiap momen tidak dapat diulang kembali.

Namun tidak dapat dipungkiri, dalam riset tersebut
Yuda mendapatkan banyak informasi yang awalnya dia
tidak meikirkan hal tersebut. Seperti penjelasan Yuda saat

ditemui di FORRIZ Hotel Yogyakarta sebagai berikut:

“Pertama kali aku mengambil gambar untuk film ini
(Nyanyian Akar Rumput) tu bulan Maret (2014) apa
ya kalo ngga salah, itu waktu pertama kali aku ketemu
Fajar. Balik lagi karena ini film dokumenterkan, dan
aku juga sendiri, independen, jadi ya riset lapangan itu
aku juga langsung ambil gambar, karna dokumenter
itukan juga gimana caranya kita sebagai pembuat film
menampilkan moment dari seorang subjek, nah aku
juga gitu. Nah kan aku langsung ambil gambar tu,
lumayan buat ngumpulinlah, soalnya aku sampe sana
ngobrol-ngobrol gitu, setelah enak ngobrol, sorenya
aku langsung ambil gambar, karena dia bilang mau
latihan distudio musik. Tapi sebelum itu, aku udah
bener-bener yang cari tahu dulu tentang Fajar lewat
riset pustaka gitu, nah nanti perkara gambar ini mau
dipake apa ngga kan urusan belakangan, yang penting
dia udah terbiasa dengan kamera dululah. Menurutku
juga, saat kita riset lapangan dan kita rekam, pasti ada
banyak informasi yang kita dapet gitu, nah
keuntungannya kita bisa ulik lagi informasi dari
rekaman ini.” (Sumber wawancara dengan produser
sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar Rumput,
pada 04 Mei 2019).
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~ Gambar 3. 9 Footage Nyanyian Akar Rumput

Sumber: Arsip REKAM Docs

Gambar 3. 10 Footage Ketika Fajar Merah dan Fitri
Nganti Wani(kakak Fajar) Rekaman album pertama
~ mereka

Sumber: Arsip REKAM Docs

Gambar 3. 11 Wawancara dengan Fajar Merah untuk
Film Nyanyian Akar Rumput
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Dalam tahap eksekusi ini, terkadang Yuda mengajak
dua temannya untuk membantunya dalam mengambil
gambar, khususnya saat Merah Bercerita tampil, karena
Yuda membutuhkan multicam untuk dapat mengambil
penampilan mereka lewat sudut pandang Merah Bercerita
ke penonton atau sebaliknya, sudut pandang penonton ke
Merah Bercerita, untuk mengambil full mereka tampil di
atas panggung ataupun close-up dari mereka. Seperti
penuturan Yuda sebagai produser sekaligus sutradara dalam
pembuatan film dokumenter Nyanyian Akar Rumput

berikut ini:

“Karena dokumenter tu bisa diciptakan sendirian,
paling banyak aku di Nyanyian Akar Rumput ini,
ada tiga orang sama aku, itupun ngga tiap hari, cuma
moment tertentu kayak panggung yakan. Butuh
sebelah sana, sebelah sini, tengah gitukan. Dan itu
juga minta temen si, mereka juga sering di
dokumenter, jadi udah pahamlah, ngga perlu pake
koordinasi dulu. Kita cuma pake bahasa tubuh, misal
aku baru ambil ini, kan aku pake layar monitor kecil
di kamera, nah dia liet dari situ, dan dia pasti udah
tau, jadi ambil yang lain, kalo pas sama ya cuma
lirik-lirikan mata, nanti udah sama-sama paham, ya
gitu-gitulah, sering bareng jugakan (dalam projek),
jadi ya udah taulah.” (Sumber wawancara dengan
produser sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar
Rumput, pada 04 Mei 2019).
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Gambar 3. 12 Wawancara dengan Fajar Merah untuk
ﬂFj[_mN anyian Akar Rumput
AETEEE . Jhele

Namun tidak jarang pula, saat Merah Bererita
tampil, ia hanya seorang diri dalam mengambil gambar
dengan tiga kamera yang ia bawa. Inilah yang menjadi
kendala Yuda saat produksi film Nyanyian Akar Rumput,
karena dengan Yuda yang sendirian, harus bolak balik
memantau kamera di titik tertentu dengan tripodnya. Seperti

penuturan Yuda lebh lanjut, sebagai berikut:

“Tapi panggungpun kadang-kadang aku sendirian,
jadi aku cuma butuh mantengin beberapa kamera
minimal aku bawa 4 kamerakan, ada yang aku
tripod-in gitu, 2 kamera biasanya yang aku tripod-in,
terus ada yang pake gopro, yang satunya aku
handheld kayak gitu. Paling repotnya si ketika itu
adalah panggung besar gitu, soalnya kalo mereka
(Fajar dan Merah Bercerita) lagi manggung gitu,
aku sendirian tu, aku harus bolak-balik ngecek
kamera untuk memastikan semua tu terrocord kan,
kadang-kadangkan kalo kamera dslr itukan ngga
bisa record lebih dari 12 menitkan, kalo dia udah
mati, ya aku harus ke sana, ngerecord lagi. Padahal
panggung besarkan jadi repot banget, namanya
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panggung konserkan, aku harus ngelewati banyak
orang sedangkan kadang-kadang aku juga harus
ambil dari sudut pandang penonton ya kan, kedepan
panggung gitukan. Tapi aku juga ambil, dari sudut
pandang bandnya ke arah panggung, eh ke arah
pentonton kek gitu-gitu kan, itu yang bikin
melelahkan. Shooting kek gitu yang bikin capek,
kecuali kalo ada temen, kek gitu. Tapi alhamdulillah
selama ini aku bisa handle itu semua, walaupun ya
habis itu baru kerasa capeknya.” (Sumber
wawancara dengan produser sekaligus sutradara
Film Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 13 Proses Pengambilan Gambar saat Merah
Bercerita Tampil
3 v

> TE 3
;'
[ P | 1
" f

Sumber: Arsip REKAM Docs

Gambar 3. 14 Proses Pengambilan Gambar saat Merah
Bercerita Tampil

= " »_; b

Sumber: Arsip REKAM ocs
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b. Treatment Pendekatan dengan Subjek

Dalam pembuatan film, baik fiksi terlebih lagi dengan
dokumenter beberapa sutradara mempunyai treatment
tersendiri untuk mendekati subjeknya. Begitu pula dengan
Yuda Kurniawan mempunyai treatment tersendiri untuk
mendekati subjeknya khususnya Fajar Merah.

Untuk pendekatan dengan Fajar, Yuda selalu
berbincang-bincang mengenai apa yang menjadi
kesukaannya, dan dari situlah sutradara film Nyanyian Akar
Rumput ini mendapatkan informasi apa yang disukai Fajar.
Kebetulan pula Yuda menyukai musik, jadi tidak susah
untuk Yuda mencairkan suasana. Tidak hanya musik,
ternyata Fajar juga menyukai film dokumenter, dirinya suka
menonton dokumenter yang tidak jauh dari musik, Yudapun
kerap membawakan film dokumenter dengan genre musik
tersebut untuk ditonton bareng dengan Fajar ketika dia
menyambangi Fajar ke Solo, dan Fajarpun selalu tertarik
dengan itu. Seperti yang diceritakan Yuda ketika dia
mengingat-ingat lagi apa yang menjadi kebiasaannya untuk

lebih dekat dengan Fajar, sebagai berikut:

“Aku coba dengerin lagu-lagu dia yang ada di
Youtubelah, yang udah dia upload ke medsos, aku
searching aja, aku kumpulin semua dengan berbagai
kata kunci, kalo kita negklik inikan biasanya ngelink
ngelink gitu kan. Waktu ketemu dia (Fajar Merah), ya
aku ngobrol banyak hal, ya ngobrol apapun itukan,
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pendekatannya waktu itu aku lebih banyak ngobrolin
soal musik sih, aku ngga mau ngobrolin soal
bagaimana teknik produksi, aku ngga mau dia jadi
bingung dengan hal-hal kek gitu. Karna apa yang aku
butuhkan kan aku ngambil keseharian dia kan, aku
rekam-rekam aja, dia ngga perlu taulah soal
bagaimana jadwalku, dia ngga perlu tau bagaimana
ribetnya aku shooting, ngga perlu ya kan, yang ada
nanti dia malah ngga respect sama kita ya kan. Jadi
aku berusaha ngenal dia dari obrolan-obrolan ini,
sambil ngerokok, sambil ngopi, dia suka musiknya
apa ya dari sinikan. Dan kebetulan kesukaan Kkita
sama, musik, band gitu, terus ngomongin film, dia
juga suka nonton film, film dokumenter musik dia
juga suka. Cerita-cerita, nanti aku tanyain udah
nonton film ini belum, ya pokoknya kalo ke Solo tu
aku sering bawain dia film-film baru, dokumenter
musik gitu ya kan. Ya buat bahan-bahan kita saling
ngobrollah.” (Sumber wawancara dengan produser
sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar Rumput,
pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 15 Yuda dengan Fajar Merah setelah Proses
Pengambilan Gambar

ot

Sumber: Arsip REKAM

-
g

Docs
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Gambar 3. 16 Kedekatan Yuda dengan Fajar Merah

| SUSU COKLAT
JERUK
| CAPUCING®

Backup Gambar dan Suara
Selama proses pembuatan film, setiap filmmaker pasti
akan membackup atau menyalin hasil pengambilan gambar
dan suara dengan memfolderkan atau memanajemen file
sesuai tanggal pengambilan gambar dan suara tersebut,
yang nantinya bertujuan untuk mempermudah saat masuk
ke proses editing. Begitu pula yang dilakukan dengan Yuda
dalam memproduksi film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput, berikut penjelasannya:
“Setiap habis shooting, ambil gambar gitu aku selalu
backup hasil shootinganku, ya manajemen file
gitukan. Terus juga kita sebagai filmmaker tu ngga
akan takut hasil shootingan kita hilang, karna belum
membackup file kita ke harddisk, komputer apa
apalah. Nah itu salah satu manfaat membackup hasil
shootingan ya kan, tenang gitu lho kalo udah ada
salinannya. Terus biar ngga menuhin memori kamera,
jadi kalo kita mau ambil gambar lagikan enak tinggal

make, ngga perlu bingung memorinya penuh atau
apalah itu. Nantinya manajemen file ini juga
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mempermudah kita untuk editing. Enak gitu Iho kalo
mau cari footage waktu ini, waktu itu, soalnya file
kita ngga berantakan kan.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

d. Catatan Produksi

Di dalam tahapan eksekusi ini, tidak hanya film fiksi
saja yang harus mengecek setiap shot yang sudah
direncanakan untuk diambil gambarnya. Namun dalam film
dokumenter pun ketika pengambilan gambar, harus cek dan
ricek alat maupun shot yang sudah diambil dan belum, yang
biasa disebut dengan shooting report, walaupun tidak
mutlak harus sama seperti perencanaan sebelumnya yang
ada pada film fiksi.

Dalam pembuatan film dokumenter, shooting report
lebih kepada melakukan pengecekan scene dan shot yang
dibutuhkan dalam meja editing nantinya. Ada pula transkrip
wawancara untuk membantu editor dalam menyusun ulang
cerita dalam meja editing, filmmaker akan mendapatkan
informasi lebih tentang narasumber mengenai footage yang
tidak masuk ke catatan ketika riset, hunting ataupun
shooting.

Namun dalam pembuatan film dokumenter Nyanyian
Akar Rumput ini, Yuda tidak memerlukan kedua aktivitas

tersebut, dikarenakan hampir seluruh aktivitas pengambilan
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gambar dia yang menjalani dan dalam penyusunan
gambarpun, dia pula yang merangkai ceritanya. Seperti
penjelasan Yuda sebagai berikut:

“Shooting report aku ngga ada sih, ya paling cuma
catatan-catatan kecil aja yang aku bawa saat shooting,
itupun ngga apa ya, ya ngga menjadi mutlak buat aku
ambil, jadi semua ya jalan aja gitu, orang aku juga
sendirian kan, jadi yaudah ngga ada gitu-gituan,
soalnya nanti pasti ngalir sendiri gitu. Terus untuk
transkrip tu aku juga ngga pake, soalnya kan akhirnya
aku edit sendiri, aku taulah gambar mana yang mau
aku pake, wong aku ambil sendiri jugakan. Kalo di
Balada (film dokumenter panjang Yuda sebelum
Nyanyian Akar Rumput) tu aku transkrip, tapi kalo
Nyanyian engga, soalnya kan (footage-nya) panjang-
panjang, hasil interviewnya tu bisa sampe 2 jam an
lah, capek aku kalo transkrip dulu, nanti juga butuh
waktu lama kalo harus transkrip menurutku, jadi
dengerin aja sambil ngedit, yang paling tak dengerin
banget tu interviewnya, kalo gambar si aku cuma liet
sekilas aja gitu.” (Sumber wawancara dengan
produser sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar
Rumput, pada 04 Mei 2019).

3. Pasca Produksi
Memasuki pasca produksi, dimana tahapan ini merupakan
tahapan untuk mengolah dan menggabungkan gambar dan suara
yang telah diambil saat tahap produksi. Ada beberapa tahap yang
harus dikerjakan pada tahapan ini, antara lain, sinkronisasi gambar
dan suara, menonton ulang materi yang ada, pemilihan shot,
pembuatan naskah editing, editing yang meliputi rought cut, final

edit/ picture lock dan online editing, serta mixing.
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Namun dalam beberapa tahap tersebut tidak semua Yuda
lakukan, karena memang pada dasarnya Yuda mampu mengatasi
tahapan tersebut dengan lebih singkat, dengan kata lain dia
mempunyai cara atau model sendiri untuk menyelesaikan filmnya.

Dalam menyelesaikan film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput, yang Yuda lakukan dalam tahap pasca produksi ini adalah
menonton dan mendengarkan ulang materi yang dirinya punya,
pemilihan shot, pembuatan timeline edit on paper, rought cut,
picture lock, dan online editing yang meliputi colour grading,
music scoring dan yang terakhir mixing. Seperti penuturan Yuda

saat ditemui di Kantor Belantara Films sebagai berikut:

“Ya karna aku sendirian, independen kan, aku ngga mengikuti
aturan baku yang ada diteori gitu, pada dasarnya dalam
produksi sebuah film, apalagi film dokumenter kan filmmaker
punya cara sendiri, punya treatment sendiri dalam
merampungkan filmnya kan, aku pun gitu. Jadi yang aku
lakuin tu cuma nonton ulang footage yang aku punya, dengerin
wawancara, milih-milih shot jelas, nyusun timeline edit on
paper gitu, itu ngebantu banget. Habis itu ya kayak biasanya
lah ya, nyusun footage, rought cut lah biasa orang-orang sebut
tu. Habis itu picture lock, biar ngga pusing lagi ngotak-atik
film ku ini (Nyanyian Akar Rumput). Nah filmku tu pasti aku
perlakukan istimewa, jadi aku music scoring, mixing, dan
colour grading, ini penting banget si menurutku, biar ketika
disugukan ke penonton tu udah enak gitu.” (Sumber
wawancara dengan produser sekaligus sutradara Film
Nyanyian Akar Rumput, pada 09 Juli 2019).

Dalam tahap pasca produksi ini, Yuda menyelesaikan film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput menghabiskan waktu dengan

melewati beberapa proses seperti berikut:
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Bagan 3. 3Alur Pasca Produksi Film Dokumenter Nyanyian
Akar Rumput

Gambar
—| Review Materi { :|> Pemilihan Materi
Suara I

Babak Awal

Timeline Edit " .
md On Paper Babak Tengah Editing Offline |—

il

PASCA
PRODUKSI

Babak Akhir ‘

Rought Cut
f "

Preview

‘ J
Picture Lock

|

Colour Grading

L»| Editing Online Music Scoring

Mixing

Sumber: Olahan Peneliti
a. Menonton dan Mendengarkan Ulang Materi

Tidak jauh dari filmmaker pada umumnya, Yuda
melakukan pengecekan ulang seperti menonton dan
mendengarkan hasil yang ia peroleh ketika produksi
berlangsung, dalam tahap ini Yuda tidak membutuhkan
banyak waktu untuk mengingat kembali footage dan hasil
wawancara yang ia ambil, dikarenakan hampir keseluruhan

footage dan wawancara ia ambil sendiri.
Keuntungannya tidak butuh banyak waktu untuk
menonton dan mendengarkan ulang materi yang Yuda

punya, ia mengaku masih ingat dengan footage dan
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wawancara yang ia miliki, seperti pernyataannya berikut
ini:
“Kalo kayak sinkronisasi gambar dan suarapun aku
ngga pake itu, ya karna emang saat shooting juga kan
semua udah aku siapin sedemikian rupa biar enaklah
nanti waktu editingnya, paling dibeberapa moment aja
ada yang emang harus aku sinkronisasi. Terus kalo
nonton ulang, ya pastinya aku tonton lagi walaupun
ya cuma sekilas gitu, ya aku juga masih inget karena
juga mayoritas aku yang ambil kan.” (Sumber
wawancara dengan produser sekaligus sutradara Film
Nyanyian Akar Rumput, pada 09 Juli 2019).
b. Pemilihan Shot
Penyusunan cerita untuk mendapatkan film yang baik
dan dapat diterima penontonnya, serta dapat menyampaikan
pesan yang dikirim filmmaker melalui filmnya, tidak jauh
dari pemilihan shot yang telah diambil filmmaker ketika
shooting berlangsung. Begitu pula dengan yang dilakukan
Yuda, untuk menyusun cerita dalam film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput, Yuda melakukan pemilihan shot
yang ia punya. Karena dari banyaknya hasil gambar yang ia

rekam, tidak semua harus masuk dalam filmnya. Seperti

lanjutan pernyataan yang dilontarkan Yuda berikut ini:

“Pemilihan shot udah pastilah ya, dari berapa giga itu
(footage Nyanyian Akar Rumput), ya aku pilah-pilah
lagi, ngga semua aku masukin, filmku bisa panjang
banget itu (sambil tertawa).” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 09 Juli 2019).
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C.

Menyusun Timeline Edit on Paper

Untuk editing script nya, dalam proses pembuatan
film dokumenter Nyanyian Akar Rumput ini, Yuda tidak
menyusunnya melainkan dirinya membuat timeline edit on
paper dengan membaginya dalam 3 babak (awal, tengah,
akhir) untuk menceritakan 5 subjek (Wiji Thukul, Sipon,
Wani, Fajar Merah beserta Merah Bercerita, dan dinamika
politik Pemilihan Presiden).

Melalui struktur cerita yang di bagi dalam 3 babak,
Yuda Kurniawan mencoba menceritakan film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput ini, dengan awal struktur
menceritakan keluarga Wiji Thukul. Yuda mencoba
mengenalkan Fajar melalui Wani, dari mereka kecil hingga
sekarang, bagaimana kehidupan dua orang anak yang
ditinggal bapaknya.

Di babak kedua, film ini mulai menceritakan
bagaimana kondisi dan dinamika politik di tahun 2014
karena dalam babak ini, Yuda memunculkan sosok istri
Wiji Thukul, yang akrab dipanggil Sipon. Bagaimana
antusiasnya Sipon melihat berita-berita tentang politik
eletoral di TV. Dan dalam babak ini Yuda mencoba

mengenalkan pula kondisi 98, dimana ia menceritakan
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kerusuhan yang terjadi saat itu, sampai Wiji Thukul dan 12
aktivis lainnya yang hilang.

Dan di akhir struktur cerita, Yuda menyuguhkan dan
memfokuskan bagian akhir dalam film Nyanyian Akar
Rumput tentang Fajar Merah dan Merah Bercerita. Timeline
Edit on Paper tersebut yang menjadi acuan Yuda dalam
menyusun footage untuk menjadi sebuah cerita yang runtut.

Seperti penuturannya sebagai berikut:

“Aku lebih berpegang pada timeline edit on paper
yang aku susun, jadi disitu aku bagi tuh filmku dalam
tiga babak, ya aku susun sesuai apa yang pernah aku
ambilkan. Kan disitu menceritakan lima subjek kan,
nah gimana caranya lima subjek ini bisa aku jadikan
dalam tiga babak struktur cerita yang dapat diterima
penonton universal, yaitu ada awal, tengah dan akhir.
Nah dalam tiga babak itu, tiap-tiap struktur ceritanya
terdiri dari sepuluh menit sampai akhir. Aku
berpegang sama dokumenter yang udah pernah aku
liet, kebanyakan dokumenter yang bagus itu apapun
bentuknya, pasti hitungan pembagian squence menit
per menitnya dari tiap struktur, plotnya pasti tepat.
Nah aku mencoba patuh dengan hitungan itu. Kayak
menit 0 sampai 10 aku harus bicara tentang apa, menit
10 hingga 20 tentang apa, dan seterusnya. Catetannya
kan aku tempel tu diboardku, aku lietin dulu setiap
hari, sambil bayangin adegannya, karena aku inget,
hafal gitu semua footage, wong aku ambil sendiri
kebanyakan ya kan, tak otak-atik lagi, lietin lagi,
sampe aku bener-bener siap buat ngedit. Nah di awal
struktur tu aku coba ceritain Fajar Merah dulunya
gimana, sekarang gimana lewat kakaknya, Mbak
Wani. Dari situkan dapet tu 2 subjek. Lalu dilanjut ke
babak 2 aku bicara tentang dinamika politik yang
menampilkan Mbak Sipon dengan keantusiasnya dia
melihat berita politik di TV. Mengenalkan kondisi 98
juga disitu, nah ini sebenernya beban buat aku, karena
harus membagi porsinyakan. Terus di menit ke 60 tu
gimana caranya aku kelar sama dinamika itu. Nah
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babak selanjutnya aku lebih fokus ke Fajar Merah dan
bandnya si Merah Bercerita ini.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).

Gambar 3. 17 Tampilan Timeline Edit on Paper
Nyanyian Akar Rumput

.....

Sumber: Arsip REKAM Docs

d. Rought Cut

Setelah membuat edit on paper dan siap untuk
mengedit karyanya, Yuda mulai untuk menyusun karyanya,
tahapan ini disebut dengan rought cut. Dimana tahapan ini
merupakan kegiatan untuk menyusun footage yang telah
diambil saat tahap produksi sesuai dengan naskah atau
catatan yang telah dibuat oleh filmmaker. Dalam tahap ini,
Yuda menghabiskan waktu kurang lebih 7 bulan, dimulai
dari tahun 2017 akhir yaitu bulan Oktober sampai dengan
bulan Juni 2018.

Didalam proses ini, Yuda selalu melibatkan teman-
temannya untuk menonton hasil yang telah ia susun untuk
mendapatkan masukan, tidak hanya dengan sesama teman

pembuat film, namun dengan aktivis HAM pula ia
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tontonkan hasil rought cut-nya, karena menurutnya
pendapat dari sudut pandang penonton pun sangat penting
untuk mengahsilkan film yang layak untuk ditonton. Seperti

penuturan Yuda sebagai berikut:

“Akhir 2017, Oktober tu aku mulai ngedit, ngedit,
ngedit, sampe 2018 awal. Nah 2018 awal tu udah
keliatanlah bentuk filmnya, aku tontoninlah ke temen-
temenku. Menurutku, proses diskusi pada postpro tu
yang penting, sudut pandang penonton diperlukan.
Ngga perlu malulah, buka pikiran seluas-luasnya
sebelum picture lock. Kalo ngedit terus tanpa pernah
ditontonkan ke orang-orang, ya Kita ngga bakal dapat
masukan baru, sudut pandang orang-orang tu pasti
beda-beda. Aku ngga ngerasain apa-apa, ah
ngebosinin, atau apalah, nah itu penting. Justru di
poin ini yang paling penting bagikudari proses
making itu sih. Waktu ke Jogja, aku sengaja bawa
renderan pertama, tak tontonin ke temen-temenku,
aku minta pendapat, yaa biasakan mereka kasih
masukan gitu, terus April aku buat pemutaran kecil-
kecilan, 20 oranglah itu, ini ebih serius, soalnya
aktivis HAM yang nonton. Malah ngga ada satupun
orang film, ya banyak masukan gitu, aku dapet sudut
pandang dari mereka, terus aku revisi, aku otak-atik
lagi. Nah total di film ini (Nyanyian Akar Rumput),
lebih dari 500rang aku tontonin sebelum rilis. Aku
minta pendapat mereka, tak ubah lagi, rought cut lagi,
bolak-balik, bolak-balik.” (Sumber wawancara
dengan produser sekaligus sutradara Film Nyanyian
Akar Rumput, pada 04 Mei 2019).
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Gambar 3. 18 Tampilan Proses Rought Cut
Nyanyian Akar Rumput
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Gambar 3. 19 Preview Hasil Rought Cut Nyanyian
Akar Rumput

“ yuda kumiawan “ yuda kumiawan

Qv ¢ Noayvy - W

30 likes 30 likes.
yuda kumiawan 3 years ago. | started filming this story. And
I'm Happy, that last night, finally | could preview for the first
time "Nyanyian Akar Rumput" (The Song Of Grassroot ts)
Documentary Feature to @fajarmerah_
#NyanyianAkarRumput

yuda kumiawan 3 years ago. | started filming this story. And
I'm Happy, that last night, finally | could preview for the first
time "Nyanyian Akar Rumput” (The Song Of Grassroots)
Documentary Feature to @fajarmerah.
#NyanyianAkarRumput

Sumber: Instagram Yuda Kurniawan

Picture Lock

Setelah beberapa kali revisi pada tahap rought cut,
Yuda akhirnya memfinalkan hasil editing yang ia kerjakan,
tahap ini disebut dengan picture lock. Dimana tahapan
tersebut adalah proses mengunci atau memfixkan susunan
footage yang telah menghasilkan cerita yang runtut. Dalam
pasca produksi Nyanyian Akar Rumput ini, setelah

mendapatkan banyak pendapat dari sudut pandang yang
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berbeda-beda, akhirnya Yuda yakin dan mengakhiri proses
penyusunan gambar. Penjelasan lebih lanjut dari Yuda

sebagai berikut:

“Ya setelah banyak pemutaran, minta masukan ke
mereka, aku revisi, otak-atik, diubah-ubahlah. Terus
ngga lama dari pemutaran yang 20 orang itu (dengan
aktivis HAM), terus Juni itu udah aku lock-lah, aku
merasa cukup daripada aku tambah pusingkan ya
kan.” (Sumber wawancara dengan produser sekaligus
sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei
2019).

Gambar 3. 20 Tampilan Proses Tahapan Picture

.....

Sumber: Arsip REKAM Dcs
Music Scoring, Mixing, dan Colour Grading
Setelah proses picture lock, masuk ke tahap mixing
dan on-line editing, seperti colour grading yang menurut
Yuda tahapan ini penting karena akan membuat tampilan
filmnya menjadi maksimal. Seperti penejelasan Yuda

berikut ini:

“Aku selalu memperlakukan karya filmku selayaknya
sebuah masterpice, yang prosesnya tu ada music
scoring, sound mixing, dan colour grading aku
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lakukan untuk memoles filmku demi mendapatkan
tampilan dan impresi yang maksimal. Pokoknya kunci
yang aku pegang itu, hargai karyamu dan sayangi
penontonmu. Udah itu yang jadi pegangan aku biar
filmku tu layak buat tontonan khalayak. Terus
tujuanku buat film inikan untuk ditontonkan ke
penontonnya, ya aku ngga mau dong yang cuma udah
gini aja hasilnya, pokoknya aku mau bener-bener
maksimalin filmku jadi kaya yang bener-bener layak.
Apalagi mau ke publik internasionalkan, janganlah
anggap sepele tahap pasca produksi ini, khususya
pada colour grading dan sound mixing. Aku selalu
mengalokasikan dana produksi untuk tahap ini,
apalagi waktu aku langsung coba-coba submit ke
Busan itu, mereka minta dalam format dcp kan, kaget
aku, ngga nyanga juga kan bakal masuk situ. Untung
udah di mixing sama grading, karna kalo dua proses
itu ngga dilakukan, tapi tetep dipaksain buat dcp gitu,
hasilnya jadi under, karna proyektornya dcp itu kan
udah kalibrasinya standar seluruh dunia gitu. Nah
kebetulan aku selalu kolaborasi sama Super8mm
studio dan Katahati Creative untuk sound mixingnya.”
(Sumber wawancara dengan produser sekaligus
sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 04 Mei
2019).

Gambar 3. 21 Tampilan Proses Colour Grading Film
_Nyanyian Akar Rumput
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Gambar 3. 22 Tampilan Proses Sound Mixing Film
Nyanyian Akar Rumput

Sumber: Arsip REKAM Docs

4. Distribusi Eksibisi

Memasuki tahap paling akhir dalam manajemen produksi film,
yaitu distribusi eksibisi. Dimana proses tersebut merupakan proses
untuk mempertemukan film kita kepada penontonnya. Begitu pula
yang dilakukan oleh Yuda Kurniawan selaku produser dan
sutradara dalam film dokumenter Nyanyian Akar Rumput ini, ia
berusaha mengantarkan karya filmnya kepada penontonnya sesuai
dengan segmentasi awal film dokumenter Nyanyian Akar Rumput
tersebut, yang mempunyai tujuan untuk ditontonkan kepada
penikmat musik serta untuk orang-orang yang paham akan kasus

HAM. Seperti yang diungkapkan oleh Yuda sebagai berikut:

“Menurutku, justru yang paling menantang adalah
distribusinya ya kan, mempertemukan filmnya dengan
penonton, siapa sih segmen penonton kita. Kalo Nyanyian
dari awal aku berpikir ini adalah anak-anak musik, kemudian
HAM, orang-orang yang peduli dengan isu HAM dan orang-
orang yang ngerti itu, anak-anak kuliahan dan segala macem
dan nontonnya harus pake diskusi waktu itu, aku pikir gitu.
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Tapi kemudian berkembang-berkembang dan berkembang.”
(Sumber wawancara dengan produser sekaligus sutradara
Film Nyanyian Akar Rumput, pada 18 Juli 2019).

Gambar 3. 23 Pemutaran Film Nyanyian Akar Rumput
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Sumber: Instagram Yuda Kurniawan

Runtutan aktivitas distribusi dan eksibisi akan dijabarkan

seperti berikut ini:

Bagan 3. 4 Alur Distirbusi dan Eksibisi Film Dokumenter
Nyanyian Akar Rumput

Internasional
Festival
Nasional
d Sidestream
Pemutaran
Alternatif
(Roadshow)
DISTRIBUSI &
EKSIBISI
| Mainstream — Bioskop Jaringan 21

Sumber: Olahan Peneliti
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Yuda pun memberikan tips untuk karya yang telah kita lalui
prosesnya, menurutnya untuk membuat film, baik itu dokumenter
ataupun fiksi, dari awal pembuatan film tersebut jangan ragu untuk
ditujukan masuk ke festival, baik festival nasional maupun
internasional, yang akan menjadikan pemicu filmmaker untuk
semangat memaksimalkan karya mereka, seperti penuturannya

berikut ini:

“Dari awal kita sebagai filmmaker udah bertanya-tanya dong
harusnya, akan ditujukan ke siapa, kemana film kita itu. Nah
film ini (Nyanyian Akar Rumput) udah aku tujukan untuk
festival, jadi aku ngga ragu untuk daftarin ke festival karna
dalam film ini ada kehidupan orang lain yang udah ku rekam,
dan harus diperjuangkan suaranya. Ngga cuma festival, aku
juga bikin pemutaran-pemutaran gitu, aku rajin-rajin buka
web mereka (penyelenggara festival), ya tak daftarin aja. Aku
cari yang gratisan, dari filmfreeaway. Pokoknya nikmati aja
prosesnya, menurutku bikin dokumenter tu sebuah
petualangan yang seru, indah dan menantang gitu loh. Jadi
dari awal sebisa mungkin tujuannya tu untuk masuk festival,
biar film kita tu bisa maksimal, jangan takut untuk mencoba
gitu aja ya ngga? Gitu.” (Sumber wawancara dengan
produser sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar Rumput,
pada 18 Juli 2019).

Gambar 3. 24 Yuda ketika menghadiri Busan

International Film Festival

S ard BUSAN International Film Festival
4-13 October, 2018

Sumber: Arsip REKAM Docs

112



Film Nyanyian Akar Rumput sudah tembus ke beberapa
festival film bergengsi baik nasional bahkan internasional, tidak
hanya festival film, namun film tersebut juga sudah dipertontonkan
kepada publik melalui pemutara-pemutaran alternatif di ruang yang
memadai. Dan untuk saat ini Yuda sebagai sutradara sekaligus
produser sedang mencoba mendistribusikan film Nyanyian Akar
Rumput di kancah layar bioskop. Seperti penuturan Yuda sebagai

berikut:

“Untuk masuk ke festival tu, aku daftarinlah ya, kan kalo
festival emang kita yang harus aktif, nah aku ngga nyangka
awal pas masukin ke Busan tu dapat respon baik, nah dari
situ aku PD kan sama filmku ini, aku masukinlah ke festival-
festival dalam maupun luar negeri, alhamdulillah dapat
penghargaan Piala Citra di Festival Film Indonesia, dapet
Maya Award, NETPAC Award, terus berkompetisi di festival
luar negeri. Nah distribusi ke festival film kayak gini
kebanyakan langsung aku daftarin melalui web resmi mereka
(penyelenggara festival film), biasanya ketika film kita lolos
seleksi dan diputar disebuah festival film, nah saat itu pasti
juga ditonton oleh programer festival lainnya. Dari situ kalau
mereka tertarik, biasanya mereka akan mencari info produser
film dan meminta untuk diputar di festival film mereka
(penyelenggara festival film). Begitu seterusnya, ya intinya
untuk masuk ke festival film, harus rajin-rajin mendaftarkan
filmnya.” (Sumber wawancara dengan produser sekaligus
sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 12 November
2019).
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Gambar 3. 25 Yuda ketika menghadiri Festival Film
Indonesia 2018 dengan membawa Piala Citra atas
Penghargaan yang diraihnya

“Nah film ini udah muter juga di beberapa acara pemutaran
film, ada beberapa yang mereka minta ada juga yang aku
adain sendiri. Terus dari situ aku liet minat untuk film ini
bagus juga gitu, akhirnya aku memberanikan diri untuk
daftarin film ini masuk bioskop, syarat-syaratnya udah aku
urus semua, tinggal nunggu jadwal penanyangannya aja.”
(Sumber wawancara dengan produser sekaligus sutradara
Film Nyanyian Akar Rumput, pada 12 November 2019).

Film dokumenter Nyanyian Akar Rumput ini sudah beberapa
kali melakukan pemutaran dan masuk ke festival baik nasional
maupun internasional. Mulai dari pemutaran atau pun masuk
festival banyak aktivitas yang Yuda lakukan. Untuk pemutaran
sendiri ada beberapa yang melalui undangan dari panitia

penyelenggara acara, seperti:

a. Screening dalam KINEIDOSCOPE di Taman Budaya
Yogyakarta, 2018.

b. Screening dalam Lamun Selantur di Jogja National Museum
#1 Floor, 2019.
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Screening dalam KDM#30 “Tumbuh & Tumbuh Lagi” yang
diadakan KLUBDIYMENONTON di Sleman Creative
Space, 2019.

. Screening dalam Mini  Program RESOLUSI:WARAS
Kineforum yang diadakan Dewan Kesenian Jakarta di Taman
Ismail Marzuki, 2019.

Screening dalam Aksi Kamisan “NGASO MALAM KAMIS”
Edisi 13 Diskusi dan Nonton Film Dokumenter Nyanyian
Akar Rumput di Kios Ojo Keos, Lebak Bulus, Jakarta, 2019.

Screening dalam Pemutaran Film dan Diskusi di SPASI

Creative Space, Tegal, 2019.

. Screening dalam Cinecussion Movie Exhibition di Gedung
Kesenian Dewi Asri, Kampus Institut Seni & Budaya
Bandung, 2019.

. Screening dalam Bulan Film Nasional di Sinemaflex Art
Cinema, Ruang Sjumandjaja, Institut Kesenian Jakarta,

Taman Ismail Marzuki, Jakarta, 2019.

Screening dalam 15th Malang Film Festival di Teater Dome

Universitas Muhammadiyah Malang, 2019.

Screening dalam Program Manusia Manusia - Hak Asasi dan
Kemanusiaan yang dipersembahkan oleh Infoscreening dan
Kreasi Movie Corner CGV di Bioskop CGV FX Mall
Sudirman, 2019.

. Screening dalam Dialog Budaya dan Kebangsaan di
Auditorium Fakultas Kedokteran, Kampus Il Universitas
Surabaya, 2019.
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I.  Screening dalam Pemutaran Film dan Diskusi Bersama Yuda
Kurniawan yang diadakan Infoscreening dan Kreasi Movie
Corner di CGV FX Senayan, 2019.

m. Screening dalam SineSapa Pemutaran dan Diskusi Bersama
Produser dan Sutradara Nyanyian Akar Rumput, Yuda
Kurniawan di Aula Wisma Alam Raya, Palu, 2019.

n. Screening dalam Synchronize Fest di Movie Area

Synchronize Fest Gambir Expo Kemayoran Jakarta, 2019.

0. Screening dalam Hiatus (HI Art and Music Festival) di
FISIPOL Universitas Gadjah Mada, 2019.

p. Screening dan Diskusi Bersama Yuda Kuriawan dalam Bulan
Film Surabaya di CGV BG Junction, 2019.

g. Screening dalam London Mini Indonesia Film Festival yang
diselenggarakan oleh Indonesian Film Society di Bioskop
Curzon, London, 2019.

Dalam pemutaran alternatif yang diselenggarakan, Yuda
selaku sutradara sekaligus produser masih membatasi pemutaran
film dokumenter Nyanyian Akar Rumput pada event-event film
atau pemutaran alternatif dikarenakan film tersebut akan tayang di
bioskop XXI. Yuda sangat selektif terhadap beberapa permintaan
pemutaran, dengan dirinya yang selalu hadir untuk diskusi
mengenai filmnya, serta terdapat beberapa syarat diadakannya

tiketing atau berbayar. Seperti penjelasan Yuda sebagai berikut:
“Untuk pemutaran dalam negeri, berhubung film ini
(Nyanyian Akar Rumput) rencananya akan tayang di bioskop

XXI, jadi aku masih membatasi pemutaran di event-event
film ataupun pemutaran alternatif gitu. Kalau emang ada
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permintaan pemutaran, aku bener-bener selektif, aku juga
selalu hadir di acara mereka (penyelenggara event) untuk
diskusi filmnya, itupun ngga yang sembarangan, aku selalu
kasih beberapa syarat misal kayak harus berbayar gitu, apa
tiketinglah, gitu.” (Sumber wawancara dengan produser
sekaligus sutradara Film Nyanyian Akar Rumput, pada 12
November 2019).

Gambar 3. 26 Pemutaran Film Nyanyian Akar Rumput
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¢ #filmindonesia #filmdokumenter #filmfestival #filmfestivals
NYANYIAN AKAR RUMPUT | 15+ | 2018 | 107 menit. #wijithukul #merahbercerita #documentary #ikj

Sumber: Instagram Yuda Kurniawan
Sedangkan pemutaran yang diadakan Yuda sendiri, adalah

sebagai berikut:

a. Screening dalam diskusi dan musikalisasi puisi bersama di
Omah Sinten, Surakarta, 2018.

Tidak hanya pemutaran-pemutaran, film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput sudah mengikuti beberapa festival dan
meraih penghargaan, festival nasional atau dalam negeri yang telah

di ikuti dan penghargaan yang telah diraih film tersebut adalah:
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a.  Winner NETPAC Award. Jogja Netpac Asian Film Festival
2018. Dan di screening di dua tempat yaitu di XXI Empire

dan Cinemaxx Lippo Plaza Yogyakarta.

b. Official Selection. Yogyakarta Documentary Film Festival,
2018 sekaligus screening di Societet Taman Budaya
Yogyakarta.

c. Winner CITRA Award. Best Documentary Feature.

Indonesian Film Festival 2018.

d. Winner MAYA Award. Best Documentary Feature.
Indonesian MAYA Award 2019.
Sedangkan festival internasional yang telah diikuti Film

Dokumenter Nyanyian Akar Rumput antara lain sebagai berikut:

a. World Premiere & Documentary Competition. Busan

International Film Festival 2018.

b. Competition. Diorama International Film Festival, New
Delhi, India, 2019.

c. Competition. Kazan International Muslim Film Festival,
Kazan, Russia, 2019.

d. Competition. International Festival of Docufilms on
Liberations and Human Right, Dhaka, Bangladesh, 20109.

e. Official Selection. Jecheon International Music and Film
Festival, South Korea, 2019.

f. Competition. World Cinema Amsterdam 2019.

g. Winner Honorable Mention Award. Festival Internacional De
Cinema, Figueira Da Foz, Film Art, Portugal, 2019.

h. Competition. Asian Film Festival Barcelona, Spain 2019.
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I. Competition. Asian Pacific Screen Awards, Brisbane,
Australia, 2019.

Sedangkan untuk eksibisinya sendiri, Yuda selaku sutradara
sekaligus produser selama ini memantau minat penonton terhadap
Film Dokumenter Nyanyian Akar Rumput, mendapat respon baik
dirinya memberanikan diri untuk mendaftarkan filmnya ke jaringan
Bioskop XXI, dengan mekanisme sesuai tahapan yang telah
ditentukan. Seperti mendaftarkan film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput ke Pusbang Film, mengurus ke LSF, dan pengajuan
proposal ke Kantor 21 Cineplex untuk pengajuan tanggal
penayangan film dokumenter Nyanyian Akar Rumput di bioskop.

Seperti penjelasan Yuda berikut ini:

“Untuk masuk ke bioskop itukan banyak tahapannya, nah aku
udah melalui tahapan-tahapan itu. Pertama tu aku daftarkan
film ini (Nyanyian Akar Rumput) ke Pusbang Film, lalu
setelah terdaftar dan mendapat nomer izin, kita ngurus untuk
sensor film ke LSF, setelah mendapat STLS (Surat Tanda
Lulus Sensor), lalu kita ajukan proposal ke Kantor 21
Cineplex untuk pengajuan tanggal kapan tayangnya film ini
(Nyanyian Akar Rumput) di bioskop. Untuk mekanisme lebih
detailnya bisa googling, garis besarnya kayak gitu.” (Sumber
wawancara dengan produser sekaligus sutradara Film
Nyanyian Akar Rumput, pada 12 November 2019).
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Gambar 3. 27 Poster Film Nyanyian Akar Rumput untuk
Eksibisi di Bioskop
6 yuda.kurniawan
EEREE

EHEH@HSE®
® @ ® &

QY N

%’ Liked by achmadrezifahlevie and 123 others

yuda.kurniawan NYANYIAN AKAR RUMPUT MULAI 16
JANUARI 2020 DI BIOSKOP!!. .. Puji syukur setelah melalui
proses panjang, menanti dengan sabar diantara antrian
ratusan judul film lainnya. Akhirnya film dokumenter ini
akan segera diputar di jaringan bioskop Cinema XXI.

Sumber: Instagram Yuda Kurniawan

B. Pembahasan

Pada bagian ini, penulis akan membahas secara rinci data yang
peneliti temukan dalam proses penelitian melalui wawancara mendalam
yang sebelumnya dilakukan. Mulai dari tahapan pra produksi, produksi,
pasca produksi hingga distribusi & eksibisi, semua tahapan tersebut
merupakan tahapan yang wajib dilakukan filmmaker dalam menghasilkan
karya yang dapat disuguhkan untuk audiensnya, walaupun setiap
filmmaker mempunyai cara tersendiri untuk melalui tahapan tersebut guna
menghasilkan karya yang maksimal.

Film dokumenter “Nyanyian Akar Rumput” merupakan film yang
berisi tentang harapan keluarga yang mencari kebenaran mengenai suami
dan atau ayah mereka, Wiji Thukul (seorang aktivis HAM yang

dihilangkan secara paksa) kepada pemerintah terhadap penyelesaian kasus
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pelanggaran HAM yang pernah dilakukan oleh negara. Film dokumenter
yang berjudul “The Song of Grassroots” dalam bahasa Inggris tersebut
penting untuk diteliti, dikarenakan dapat menghasilkan karya film yang
sangat maksimal dengan crew yang sangat minimal, dan film tersebut
sadar akan pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan pesannya.
Kemasan yang disuguhkan dalam film ini, menarik penonton untuk
menikmati pesan yang sutradara ungkapkan dengan frame yang ada.
Menarik untuk diteliti karena seperti yang sudah penulis jelaskan
sebelumnya bahwa film dokumenter “Nyanyian Akar Rumput” mampu
sampai dan diterima oleh audiensnya yang dibuktikan dengan banyaknya
festival yang telah diikutinya, walaupun dalam pembuatannya tidak
melibatkan banyak crew, dan diproduksi secara independen.

Setelah peneliti melakukan penyajian data, pada sub ini akan
dilakukan proses pemaparan data dimulai dengan melihat data dan
memahami keselurahan data yang telah peneliti dapatkan dari berbagai
sumber, yaitu dengan foto, dokumen pribadi, wawancara dan sebagainya
yang menyangkut penelitian ini. Untuk kemudian memahami “Model
Manajemen Produksi Film Dokumenter Nyanyian Akar Rumput karya
Yuda Kurniawan”. Maka dari itu, peneliti berusaha memaparkan hasil
temuan mulai dari penyajian data yang kemudian akan peneliti tarik
kesimpulan dari hasil penelitian ini.

Manajemen produksi  film dokumenter merupakan kegiatan

merencanakan pembuatan sebuah karya film dokumenter yang akan
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mengantarkan seorang produser profesional untuk dapat membuat
perencanaan dan mengatur segala proses pembuatan film dari sarana,
biaya, hingga tahapan pelaksanaan produksi. Untuk mencapai efisiensi dan
efektifitas dalam kerja diperlukannya sebuah manajemen. Tolak ukur
suatu kegiatan organisasi dapat dilihat dengan cara yang berbeda, salah
satunya menggunakan patokan efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan
sumber daya yang dimiliki (Morissan, 2008:127).

Berbicara tentang produksi film, seorang produser akan
mengembangkan gagasan menjadi sajian yang dapat disuguhkan dengan
nilai dan makna. Pembuatan film dokumenter melalui proses panjang
dengan mengerjakan tahapan-tahapan mulai dari perencanaan hingga
nantinya film tersebut layak untuk dipertontonkan. Untuk mendapatkan
hasil yang layak seorang filmmaker harus melalui proses produksi yang
baik dan adanya kerjasama dengan narasumber yang terlibat. Begitu pula
yang dilakukan Yuda untuk membuat film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput, dirinya menggunakan manajamen produksi film dokumenter agar
menjadikan filmnya mampu menyampaikan pesan kepada audiensnya.
Berikut tahapan-tahapan dalam memproduksi film:

1. Pra Produksi

Pra produksi merupakan salah satu tahap awal dalam
merencanakan produksi film dokumenter, kompleksitas kegiatan
perencanaan bergantung pada besar atau kecilnya film dokumenter

yang akan diproduksi. Dalam tahap ini biasanya dalam produksi
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film fiksi dilakukannya perekrutan tim produksi hingga mencari
dana yang dilakukan oleh departemen kru yang terkait, serta
melakukan casting untuk pemeran dalam film yang akan
diproduksi. Namun dalam produksi film dokumenter, tahapan ini
dilakukan untuk pencarian ide oleh filmmaker hingga dilakukannya
riset guna mendapatkan informasi terkait isu yang akan diangkat.

Seperti yang dilakukan Yuda sebagai filmmaker film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput, dalam proses pembuatan
filmnya, dirinya melalui beberapa tahapan dalam pra produksi.
Menurutnya tahap ini sangat penting untuk filmmaker, jika dalam
pra produksinya matang, proses ke depannya bisa berjalan dengan
baik, mulai dari pengembangan ide, riset yang dilakukan Yuda pun
membantunya dalam melalui setiap tahapan untuk membuat film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput menemui penontonnya,
hingga menyiapkan alat yang dibutuhkan sesuai kondisi di lokasi
pengambilan gambar.

Pra produksi merupakan tahap kerja utama atau sangat penting
dalam setiap produksi film, juga televisi baik dalam bentuk fiksi
maupun dokumenter. Produksi film mampu berjalan lancar dan
sukses yang disebabkan dari persiapan produksi yang baik. Pada
tahap pra produksi inilah permasalah yang ada harus diselesaikan

terlebih dahulu (Harahap, 2017:54).

123



a. Menentukan Ide Cerita

Pada tahap pra produksi, dalam produksi film baik
fiksi maupun dokumenter pasti akan melalui kegiatan untuk
menentukan ide cerita yang nantinya akan dijadikan tema
dalam film tersebut. Dalam proses pembuatan film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput pun melalui proses ini,
yang dilakukan Yuda sebagai seorang sutradara sekaligus
produser dalam menentukan ide, dirinya mengangkat ide
dari aktivitas keseharian yang menjadi kesenangannya dan
dikombinasikan dengan sikap kritisnya dengan keadaan
lingkungan sekitar.

Junaedi (2011:9) menyatakan membuat Kkarya,
termasuk di dalamnya membuat film dokumenter, selalu
diawali dengan adanya ide. Tanpa ide, produksi sebuah film
dokumenter tidak akan pernah bisa berlangsung. Ide dapat
berasal dari kehidupan sehari-hari Kita karena kita terlibat
dalam interaksi sosial. Yang menjadi penting adalah
ketelitian dan ketekunan serta kekritisan kita dalam melihat
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak dapat dipungkiri, banyak hal yang dapat
memunculkan ide, tidak ada batasan ruang maupun waktu.

Dapat berasal dari oranglain ataupun dirisendiri, mulai dari
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yang sederhana sampai yang istimewa. Tergantung
bagaimana filmmaker itu sendiri yang mengemasnya..

Ide cerita film dokumenter Nyanyian Akar Rumput
tersebut berawal dari kesenangan Yuda dalam dunia musik,
dirinya sudah cukup lama menginginkan membuat film
khususnya film dokumenter yang latar belakangnya adalah
musik. Kesenangannya dengan dunia musik ini pula yang
melandasi dirinya untuk mengangkat sosok Fajar Merah
menjadi subjek filmnya, namun sutradara film independen
ini belum menemukan garis merah yang tepat untuk
membangun cerita Fajar Merah dan bandnya Merah
Bercerita tersebut.

Setelah lama tidak menemukan unsur-unsur yang
dapat membangun cerita di dalam filmnya, disuatu
kesempatan ketika Yuda melihat konser Fajar Merah
dengan Merah Berceritanya barulah dia mendapatkan kunci
yang menurutnya dapat membangun cerita dalam filmnya,
yaitu ketika Yuda mengetahui bahwa Fajar merupakan anak
dari seorang aktivis HAM, Wiji Thukul. Kegelisahan yang
dialami Yuda menyangkut dengan pelanggaran Hak Asasi
Manusia yang terjadi di Indonesia pada era Orde Baru,
khususnya aktivis yang hilang di tahun tersebut yang

disebabkan oleh negara.
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Dengan gabungan sikap kritis, kesenangan, dan
kegelisahan yang dimilikinya, Yuda mampu menentukan
ide cerita untuk karyanya, dan dapat mengembangkan ide
tersebut dari banyak media, seperti majalah, koran, televisi
ataupun diadakannya rapat. Sumber-sumber seperti yang
telah disebutkan dapat menjadi amunisi pembuat film
(Tonny, 2011:11).

Tidak hanya itu, beberapa hal Yuda lakukan untuk
mendapatkan karya dengan hasil yang menarik untuk
disuguhkan kepada penontonnya, salah satunya dengan
menyusun struktur cerita dengan jelas agar filmnya mampu
menyampaikan pesan darinya. Struktur cerita yang jelas
disini maksudnya ada awalan, tengah dan akhir cerita.
Pembagian struktur ini Yuda lakukan dengan membaginya
untuk menceritakan 5 objek sekaligus dalam filmnya.

Menurut Muzayan (2011:6) sebuah ide tidak akan
terlinat bagus jika cerita yang disuguhkan dalam film
tersebut juga tidak bagus dan menarik. Untuk membuat
suatu cerita yang bagus yaitu dibutuhkan struktur cerita
yang jelas. Cerita tersebut harus memiliki awalan, nilai
tengah dan akhiran.

Dalam menentukan struktur film dokumenter

Nyanyian Akar Rumput, Yuda menghabiskan waktu 1
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tahun setelah banyak hal yang dilakukan, mulai dari melihat
langsung performen subjeknya yaitu Fajar Merah dengan
bandnya Merah Bercerita pada tahun 2013, hingga dirinya
yang harus menemui Lexy Rambadeta yang memiliki
footage bersangkutan dengan Fajar yang akan
membantunya dalam menentukan benang merah untuk
struktur cerita film dokumenter Nyanyian Akar Rumput
pada tahun 2014, berbarengan dengan dinamika politik
Indonesia yang salah satu capresnya waktu itu, Prabowo
Subianto berhubungan dengan Fajar Merah karena secara
tidak langsung terlibat dalam kasus hilangnya ayahnya pada
era orde baru.
Riset

Riset merupakan kegiatan pencarian atau mencari
segala infomasi yang berhubungan dengan isu atau objek
yang akan diangkat. Tahapan ini dilkaukan karena
mempunyai tujuan untuk menetapkan cerita yang akan
diangkat, agar fokus cerita lebih mengerecut dan tidak
meluas, selain itu juga untuk menetapkan narasumber-
narasumber yang akan diminta statementnya (Tobing,
2016:13). Riset merupakan hal yang paling penting dalam

proses mematangkan sebuah ide, dalam rangkaian
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pembuatan film dokumenter, riset menajdi aspek yang tidak
dapat dilepaskan.

Setelah menentukan ide cerita, Yuda melakukan riset
dengan tujuan untuk mempertajam dan mengembangkan ide
cerita yang sudah ditentukannya. Saat melakukan riset Yuda
mendapatkan informasi lebih yang tak difikirkan
sebelumnya, dari riset pula dirinya dapat menentukan
premis yang masuk dalam kehidupan semua penontonnya.
Bagi Yuda riset sangat penting untuk bekal filmmaker terjun
ke lapangan, dirinya melakukan riset dengan sangat baik
sehingga dapat menghasilkan formula yang pas untuk jalan
cerita filmnya tersebut. dengan adanya riset akan lebih
memudahkan kerangka berfikir dalam membuat film
dokumenter (Junaedi, 2011:16)

Yuda sebagai seorang filmmaker film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput, telah melakukan kegiatan untuk
mendapatkan informasi mengenai subjek dan alur yang
akan membalut filmnya menjadi runtutan cerita yang dapat
diikuti oleh semua audiensnya mengenai kasus HAM di
Indonesia yang belum terselesaikan.

Agustus (2011:3) menyatakan, untuk dapat membuat
film dokumenter yang baik, membutuhkan kedekatan

pembuatnya terhadap masalah yang dihadapi. Kedekatan
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tersebut memungkinkan filmmaker tidak kesulitan lagi
mengetahui seluk-beluk permasalahannya. Jadi semakin
dekatnya seorang pembuat film pada permasalahannya
dianggap semakin baik untuk lebih bisa mendapatkan esensi
dari persoalan yang diangkat dengan melakukan riset. Riset
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu didapatkan
dari koran, buku & internet, dapat pula langsung terjun ke
lokasi, mencari karakter utama film, mengodisikan
lingkungan, melakukan riset visual (Nugroho, 2007:70-76)
Dalam melakukan riset, Yuda melakukan banyak hal
untuk mendapatkan banyak informasi tentang subjek
ataupun isu yang akan ia angkat. Riset dapat dilakukan
dengan berbagai cara dan metode. Berikut adalah metode
yang bisa digunakan dalam riset praproduksi film
dokumenter: 1) Studi Pustaka adalah riset yang
memanfaatkan literatur pustaka, baik dalam bentuk buku,
jurnal, koran, majalah, situs internet dan juga film
dokumenter lain. Serta dapat menggunakan arsip-arsip, baik
yang cetak maupun audio-visual 2) Observasi adalah
pencarian data dengan melakukan pengamatan terhadap
obyek dan subyek yang hendak di angkat dalam film
dokumenter yang akan dibuat. Prinsip dalam melakukan

observasi diharuskan kita berfikir terbuka terhadap apapun
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yang sedang diamati 3) Wawancara dilakukan dengan
diadakannya sesi tanya jawab dengan narasumber (Junaedi,
2011:13).

Dalam film dokumenter Nyanyian Akar Rumput,
Yuda melakukan riset dengan beberapa cara dan metode
seperti studi pustaka, observasi dan wawancara. Riset studi
sendiri ia dapatkan dari arsip dalam bentuk footage yang
dimiliki oleh sahabatnya, Lexy Rambadeta, membaca berita
terkait isu yang akan diangkat, melihat dokumen yang ada
di Youtube tentang subjeknya. Sedangkan riset observasi
dan wawancara dilakukan Yuda secara bersamaan, kedua
riset tersebut Yuda dapatkan saat dirinya terjun ke lapangan
dengan mengunjungi rumah subjeknya yaitu keluarga Wiji
Thukul dan selalu mengikuti dengan hadir pada debat
capres pada tahun 2014.

Pendekatan

Isu-isu yang sama dengan apa yang diangkat Yuda
dalam film dokumenter Nyanyian Akar Rumput mengenai
masalah HAM yang belum diselesaikan oleh pemerintahan,
khusunya kasus yang menimpa Wiji Thukul sebenarnya
sudah banyak diangkat. Namun yang membedakan film

Nyanyian Akar Rumput tersebut dengan film yang setema
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adalah dari pendekatan yang diusung oleh filmmaker
masing-masing.

Junaedi (2011:17) satu hal yang membedakan sebuah
film dokumenter dengan dokumenter lain yang mengangkat
isu yang sama, adalah pendekatan yang digunakan dalam
film dokumenter tersebut. Menentukan pendekatan untuk
cerita yang akan diangkat menjadi aspek penting dalam film
dokumenter. Teknik bercerita dan elemen yang akan
digunakan dalam sebuah film dapat dilihat dari pendekatan
yang digunakan. Berikut ini beberapa tipe pendekatan atau
genre dalam film dokumenter menurut Nichols (2010:99)
antara lain: Poetic, Expository, Parcitipatory, Observational,
Reflexive, Performative.

Dalam film dokumenter Nyanyian Akar Rumput,
Yuda menggunakan dua pendekatan sekaligus untuk
membuat pesan dari film tersebut sampai kepada
penontonnya. Dua pendekatan tersebut adalah pendekatan
observasi dan pendekatan ekspositori. Pendekatan observasi
digunakan untuk memberikan informasi bagaimana isu dan
subjek dalam film tersebut saat ini, sedangkan pendekatan
ekspositori  digunakan untuk  mengenalkan  kepada
audiensnya tentang siapa Wiji Thukul, bagaimana gaya dan

tutur bicaranya saat membacakan puisi ditengah-tengah
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aksi, dan menyuguhkan masa kecil Fajar Merah dengan
kakaknya, Nganti Wani.

Ekspository adalah  bentuk dokumenter yang
menampilkan pesan kepada penonton secara langsung
dengan narasi berupa teks maupun suara. Sedangkan
observasional yaitu merekam sebuah kejadian secara natural
dan spontan yang akan menjadi bagian dari kehidupan
subjeknya (Trimarsanto, 2011:7-9)

. Budget Produksi

Produksi film dokumenter pasti memerlukan biaya,
seberapapun besarnya. Bahkan saat memasuki tahap riset,
biaya produksi sudah dibutuhkan. Artinya, mulai dari
praproduksi, biaya sudah menjadi persoalan yang harus
dipecahkan, hingga pada tahap pascaproduksi, serta
distribusi film (Junaedi, 2011:22).

Dalam memproduksi film yang sudah masuk beberapa
festival ini Yuda tidak menyusun budget produksi, karena
dalam produksi film tersebut Yuda mengusung produksi
independen yang sebagian besar dalam pra dan produksi ia
lakukan sendiri. Karena dalam produksi ini, Yuda tidak
melibatkan banyak crew, dan dalam menggunakan alat-alat

yang dibutuhkan saat proses produksi, dirinya tidak
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mengeluarkan banyak biaya dikarenakan ia mempunyai
sendiri peralatan yang dibutuhkan.

Kegiatan yang mengeluarkan banyak biaya dalam
pembuatan film dokumenter Nyanyian Akar Rumput adalah
ketika proses pasca produksi, khususnya untuk menjadikan
film tersebut menjadi format dcp yang berlanjut dengan
proses distribusi & eksibisi..

Perizinan Lokasi Shooting

Perizinan  lokasi  shooting  bertujuan  untuk
memperlancar ketika shooting sudah berjalan, kegiatan ini
merupakan langkah yang diambil, setelah lokasi untuk
pengambilan gambar sudah ditentukan, seperti melengkapi
segala keperluan perizinan, termasuk surat menyurat
(Muzayan, 2011:10).

Dalam tahap ini, Yuda tidak menggunakan perizinan
berupa surat resmi dan sebagainya untuk meminta izin
terkait lokasi yang akan digunakan dalam pembuatan film
tersebut. Karena lokasi yang dijadikan latar belakang
filmnya adalah rumah dari subjeknya sendiri yaitu Fajar
Merah.

Ketika Yuda menyambangi rumah tersebut dia datang
sebagai fans Fajar dan Merah Bercerita, dan perkenalan

mereka melalui sahabat Yuda vyaitu Lexy Rambadeta,
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dimana Lexy sendiri sudah mengenal Fajar sewaktu dirinya
masih kecil. Keluarga Fajar pun sangat menerima
kedatangan Yuda yang akan mengulik kehidupan mereka
untuk dijadikan sebuah film. Dan pada dasarnya, rumah
tersebut terbuka untuk fans Merah Bercerita, sering pula
dijadikan basecamp anak-anak band.

Logistik

Dalam pembuatan film Nyanyian Akar Rumput,
kebutuhan yang diperlukan tidak begitu banyak, seperti alat
untuk pengambilan gambar tidak perlu adanya penyewaan,
Yuda memanfaatkan semua alat yang ia miliki. Dirinya
mempunyai prinsip semakin simpel alat yang kita gunakan
maka semakin baik, yang terpenting sebagai seorang
filmmaker dirinya harus dapat memahami kelebihan dan
kelemahan alat yang akan digunakan saat shooting.

Alat yang digunakan dalam pengambilan gambar
harus dipilah sesuai kondisi saat shooting, dan menurutnya
sebagai seorang filmmaker harus mengetahui itu, jadi dapat
digunakan semaksimal mungkin alat yang kita bawa saat
shooting. Dan dengan latar belakang musik, film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput ini pun sangat
diperhatikan Yuda dalam menggunakan alat rekam audio

yang digunakan dalam pengambilan gambar. Menurutnya
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dalam kasus Nyanyian Akar Rumput ini, jika terdapat
gambar yang hancur, namun audio yang berisi informasi
penting tidak bermasalah, tidak akan menjadikan filmnya
buruk karena audio dapat menjadi jembatan alur filmnya
bagus.

Logistik sebuah produksi film adalah segala
kebutuhan yang diperlukan ketika proses produksi berjalan
hingga proses produksi selesai, seperti bahan baku dan
peralatan kerja lainnya. Sebelum melangkah ke tahap
pengambilan gambar, logistik harus sudah dipastikan
ketersediaanya. Konsumsi merupakan kebutuhan primer
untuk seluruh pelaksanaan produksi, setidaknya air minum
dan makan (Tobing, 2016:14).

. Transportasi

Memilih kendaraan yang sesuai untuk kebutuhan
produksi sangatlah penting. Berikutnya adalah menyiapkan
dalam segala kondisi termasuk operator sarana transportasi.
Biasanya untuk penggarapan film indie disiapkan satu unit
mobil ukuran sedang untuk shooting di luar ruang
(Widagdo, 2007:90).

Dalam kasus pembuatan film dokumenter Nyanyian
Akar Rumput ini, Yuda melihat kebutuhan saat akan

menggunakan transportasi, karena filmnya merupakan jenis
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film dokumenter dan independen, dirinya tidak memerlukan
transportasi  khusus  untuk  membantunya  dalam
pengambilan gambar, ini tidak seperti film fiksi yang
membutuhkan sedikitnya 1 unit mobil untuk mengangkut
properti mereka. Yuda hanya mengenakan kereta untuk
dirinya bolak-balik menyambangi rumah Fajar Merah
ataupun merekam kegiatan ketika debat capres di Jakarta.
2. Produksi

Ketika kegiatan pra-produksi ataupun kegiatan yang
bersangkutan dengan perencanaan pembuatan film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput telah di laksanakan, tahap selanjutnya
adalah tahapan untuk mengeksekusi perencanaan yang sebelumnya
telah disiapkan.

Namun dalam produksi film dokumenter, tidak semua
filmmaker berpacu dengan melakukan kegiatan pra-produksi
terlebih dahulu baru mengeksekusinya, ada beberapa filmmaker
yang menjalaninya secara bebarengan. Kebanyakan dilakukan
bebarengan disaat filmmaker melakukan riset lapangan, mereka
tidak segan-segan untuk merekam pula adegan yang terjadi saat
riset tersebut dan dijadikan footage yang akan melengkapi runtutan
cerita filmnya.

Begitu pula dengan apa yang dilakukan Yuda dalam

memproduksi  film dokumenter Nyanyian Akar Rumput,
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berhubung dirinya produksi secara individu, maka tidak sedikit
pula ia mengambil gambar saat melakukan riset lapangan, dan hasil
rekamannya tersebut sangat membantu dalam merangkai cerita
secara utuh untuk film yang pertama kalinya diputar dalam Busan
International Film Festival 2018 tersebut.

Walaupun Yuda melakukan riset lapangan bebarengan dengan
mengambil beberapa gambar, tidak dipungkiri pula dalam
melakukan kegiatan perencanaan, Yuda tidak asal-asalan. Dirinya
sangat mengetahui betul, bahwa perencanaan yang baik, akan
membuat lancar saat proses eksekusi. Sebelum dirinya turun ke
lapangan, Yuda telah mengumpulkan banyak informasi yang ia
dapatkan saat melakukan riset pustaka. Menurut sutradara yang
mempunyai satu anak ini, keuntungan merekam saat melakukan
riset lapangan adalah mendapatkan banyak informasi yang dapat
filmmaker ulik lebih dalam.

Muslimin (2010:7) tahap produksi adalah tahap eksekusi dari
proses pra produksi. Produksi akan baik dan lancar kalau pra
produksinya juga baik. Tentunya di lapangan kondisinya akan
sangat berbeda dari apa yang di rencanakan tetapi pra produksi
yang baik akan meminimalisir terjadinya improvisasi yang tidak
perlu.

Tahap ini merupakan kegiatan yang dikenal dengan shooting

atau pengambilan gambar. Pada saat produksi berlangsung,
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mengingat produksi dalam proses dokumenter, tidak dapat
ditentukan kejadian atau moment yang baik karena tidak bisa
diatur seperti film fiksi, maka filmmaker membutuhkan kecepatan
dalam bertindak. Semua crew harus mengikuti aturan sang
sutradara yang telah menyusun treatment saat pra produksi
(Tobing, 2016:14).

Dalam film dokumenter butuh kecepatan dan kepekaan
terhadap moment yang ada, karena moment yang terjadi saat
eksekusi tidak semua terjadi dua kali, atau tidak dapat diatur.
Moment apapun itu yang kita dapatkan bisa menjadi tabungan
footage yang dapat kita gunakan nantinya atau tidak pula banyak
yang tidak digunakan, itu urusan di meja editing.

Namun dalam memproduksi Nyanyian Akar Rumput, Yuda
juga tidak gegabah untuk mengambil setiap moment, di beberapa
moment seperti keseharian si subyeknya Yuda hanya mengambil
bagian-bagian yang menurutnya menarik untuk dibumbuhkan ke
dalam filmnya, karena dari hasil pengamatannya keseharian si
subyek tidak banyak yang berubah. Yang terpenting dari yang
Yuda paparkan adalah buat subyek kita nyaman dengan kehadiran
kita dan alat-alat yang kita bawa. Dan sebagai seorang filmmaker
dituntut dapat merasakan ataupun peka keadaan sekitarnya, jika
tidak memungkin untuk mengambil gambar, maka jangan lakukan

hal tersebut.
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Dalam tahap produksi ini, hampir keseluruhan pengambil
gambar Yuda melakukannya seorang diri, hanya beberapa moment
dia membawa temannya untuk membantu dalam pengambilan
gambar tersebut. Dalam membuat film Nyanyian Akar Rumput,
tahapan-tahapan yang Yuda kerjakan tidak begitu rumit, karena
dalam setiap prosesnya hampir seluruhnya dia mengetahui. Untuk
membantunya dalam mengambil gambar, Yuda hanya
membutuhkan catatan kecil yang ia bawa, karena dalam
pengambilan gambar di film tersebut, prosesnya mengalir dengan
sendirinya.

Agustus (2011:37) menyatakan perekaman gambar dan suara
merupakan tindakan eksekusi dari segala hal yang sudah
direncanakan sebelumnya. Setiap harinya seluruh hal tetap harus
dicek dan diricek agar dapat diketahui prima dan tidaknya
peralatan yang akan digunakan, shot yang akan diambil, shot mana
yang kurang dan sebagainya. Oleh karena itu, setiap aktivitas
shooting harus dilengkapi dengan shooting report dan transkrip
interview.

Sedangkan dalam film dokumenter Nyanyian Akar Rumput,
Yuda tidak membutuhkan transkrip wawancara yang ia dapatkan
dalam tahap ini, karena menurutnya hal tersebut akan membuat
lama filmnya yang memuat footage wawancara setiap videonya

memakan waktu sekitar 2 jam dan begitu pula dalam hal
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penyusunan gambar, Yuda pun melakukannya dengan tangannya
sendiri. Jadi tidak begitu masalah, jika dirinya tidak melakukan
aktivitas tersebut yang pada dasarnya Yuda hampir mengingat

semua kejadian selama proses pengambilan gambar.

. Pasca Produksi

Memasuki tahapan terakhir, yaitu pasca produksi yang
merupakan tahapan untuk mengolah dan menggabungkan gambar
serta suara yang telah diambil saat tahap produksi. Tobing
(2016:14) menyatakan post-produksi dapat dikatakan sebagai
tahapan akhir dari keseluruhan proses produksi yang telah
dilakukan. Tahap pasca produksi meliputi proses pemilihan shot,
editing dan mixing. Kemudian masuk ke tahap editing yakni
dilakukan penyusunan gambar sesuai shooting script atau naskah.
Suara dapat berupa suara asli, atmosfir, narasi, serta musik
ilustrasi.

Sedangkan menurut Agustus (2011:39) yang termasuk dalam
tahap pasca produksi adalah sinkronisasi gambar dan suara,
menonton materi (screening rushes), selection shot, pembuatan
editing script, rought cut, fine cut & trimming, final edit / picture
lock, on-line editing, dan yang terakhir mixing.

Dalam memproduksi film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput, pasalnya ada beberapa kegiatan yang Yuda lewati, karena

menurutnya beberapa kegiatan tersebut tidak mempengaruhi

140



penyusunan gambar yang ia lakukan. Sebelum mengerjakan rought
cut film ini, Yuda sempat mendapatkan kendala akibat file film
Nyanyian Akar Rumput yang sudah diberikan kepada temannya
untuk diedit, selama satu tahun tidak ada hasilnya. Akhirnya Yuda
menyusun sendiri gambar yang telah ia dapatkan dan dapat
mengatasi tahapan yang panjang tersebut menjadi lebih singkat
dengan caranya sendiri. Dirinya mempunyai treatment sendiri
untuk menyelesaikan Nyanyian Akar Rumput. Kegiatan yang ia
lakukan di tahap pasca produksi ini adalah hampir keseluruhan dari
penyusunan gambar Yuda tidak melakukan sinkronisasi gambar
dan suara karena ketika dirinya mengambil gambar, dirinya telah
menyiapkan cara agar ketika memasuki tahap ini tidak terlalu
membebaninya yang disebabkan dari produksi yang tidak
disiapkan dengan matang.

Pemilihan shot juga Yuda lakukan, karena memang harus
dilakukan mengingat banyaknya footage yang ia miliki. Untuk
menceritakan alur yang baik, dengan menceritakan 5 subjek
sekaligus, Yuda menyusun timeline edit on paper dan tidak
meyusun editing script seperti yang dipaparkan Agustus. Timeline
tersebut yang menjadi acuan Yuda untuk menyusun footage nya
yang dibagi dalam 3 babak untuk menceritakan subjek-subjeknya

tersebut.
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Setelah membuat timeline edit on paper tersebut Yuda
memulai penyusunan gambarnya dengan rought cut, dalam
kegiatan tersebut dirinya melibatkan beberapa orang untuk menjadi
penonton bagi film Nyanyian Akar Rumput. Masukan dari diskusi
yang ia adakan tersebut, mambantunya menyusun gambar dari
sudut penonton, karena menurutnya sudut pandang tersebut
diperlukan untuk menjadikan film yang kita produksi menjadi baik
dan layak untuk disuguhkan kepada penikmatnya.

Setelah beberapa diskusi yang Yuda lakukan, dan
mendapatkan beberapa masukan, Yuda mengotak-atik ulang
gambar yang telah ia susun, dan ketika merasa cukup darisitulah
akhirnya ia memutuskan untuk memfixkan susunan gambarnya
atau kata lainnya adalah picture lock.

Setelah susunan footage telah dikunci, film dokumenter
Nyanyian Akar Rumput memasuki tahap on-line editing yaitu
colour grading, music scoring dan mixing. Aktivitas tersebut Yuda
lakukan karena menurutnya akan menjadikan tampilan film yang
diproduksi menjadi maksimal. Yuda memperlakukan film
Nyanyian Akar Rumput sebagai sebuah masterpice dengan
melalui proses music scoring, sound mixing dan colour grading
tersebut.

4. Distribusi Eksibisi
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Memasuki tahapan manajemen produksi paling akhir, yaitu
distribusi eksibisi. Dalam tahapan ini proses film dipertemukan
dengan penontonnya. Hal tersebut juga dilakukan oleh Yuda selaku
produser dan sutradara dalam film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput, Yuda mengantarkan karyanya kepada penonton sesuai
segmentasi awal ketika ia merencanakan film tersebut.

Jalur distribusi yang digunakan oleh industri film Indonesia
jika dilihat dari distribusinya dibagi menjadi dua yaitu mainstream
dan sidestream. Mainstream adalah jalur distribusi utama
sedangkan sidestream adalah jalur distribusi alternatif (Heeren,
2012). Sedangkan dalam mengantarkan Nyanyian Akar Rumput
kepada penontonnya, Yuda menggunakan jalur distribusi terbalik,
dimana pada awalnya film ini telah ditujukan untuk mengikuti
festival baik nasional maupun internasional, dan discreening
dibeberapa ruang pemutaran atau dapat dikatakan dengan kegiatan
roadshow. Dua pendistribusian tersebut masuk dalam jalur
distribusi sidestream, lalu dilanjutkan dengan jalur mainstream
yang dikenal dengan pemutaran dalam layar bioskop.

Karena dari awal Yuda sudah memiliki tujuan bahwa
Nyanyian Akar Rumput akan bertemu penontonnya dalam festival-
festival, darisitulah dirinya memaksimalkan karya film tersebut.
Jadi Yuda tidak ragu untuk mendaftarkan filmnya tersebut ke

beberapa festival bergengsi dan hasilnya cukup memuaskan.
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Festival yang Yuda ikuti untuk film dokumenter Nyanyian
Akar Rumput adalah festival film nasional dan festival film
internasional. Untuk dapat masuk ke dalam beberapa festival, Yuda
sebagai sutradara yang merangkap sebagai produser yakni aktif
untuk mendaftarkan filmnya tersebut. Pendaftaran dilakukan Yuda
melalui web resmi penyelenggara festival film, dirinya selalu aktif
untuk mencari festival film yang gratis melalui filmfreeaway.

Selain mendistribusikan film Nyanyian Akar Rumput ke
festival-festival, tidak lupa pula Yuda sebagai sutradara sekaligus
produser mengadakan pemutaran-pemutaran dengan diskusi yang
melibatkan mahasiswa, aktivis HAM, penikmat musik, dan lain
sebagainya. Film dokumenter tersebut sudah diputar dalam
pemutaran alternatif baik di Jawa maupun di Luar Jawa, ada pula
pemutaran yang diadakan di Luar Negeri. Pemutaran alternatif film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput ini lebih banyak yang
diselenggarakan atas kemauan pihak penyelenggara acara.
Walaupun ada pula yang Yuda adakan sendiri.

Untuk pemutaran alternatif dalam negeri, Yuda sangat
membatasi filmnya untuk disuguhkan ke penontonnya, jika pihak
penyelenggara menginginkan film tersebut diputar di acara
penyelenggara event, Yuda begitu selektif untuk pemutaran
tersebu. Dirinya memberikan beberapa syarat untuk pemutaran

altenatif film dokumenter Nyanyian Akar Rumput, mulai dari
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diadakannya tiketing ataupun pemutaran berbayar, hingga Yuda
yang diharuskan menghadiri acara pemutaran tersebut guna
diadakannya diskusi.

Dari respon positif yang diberikan penontonnya, maupun
penghargaan yang diperoleh film dokumenter Nyanyian Akar
Rumput, Yuda memberanikan diri untuk mengantarkan film
dokumenter Nyanyian Akar Rumput masuk dalam layar bioskop
nasional. Segala keperluan ia lakukan, mulai dari mendaftarkan
film tersebut ke Pusbang Film, melakukan tes kelulusan untuk
sensor filmnya ke LSF (Lembaga Sensor Film), hingga
mengajukan proposal ke Kantor 21 Cineplex, untuk saat ini tinggal
menunggu waktu film tersebut tayang pada 16 Januari 2020
mendatang.

Sasono (2011:192) distribusi film merupakan tahap lanjutan
yang sangat penting setelah film selesai diproduksi. Sebaik apapun
film yang kita produksi, jika tidak dipertontonkan kepada khalayak
menjadikan film tersebut si-sia, dengan kata lain jika film yang kita
produksi tidak sampai pada penontonnya, film tersebut telah gagal
dalam menjalankan fungsinya untuk menyampaikan pesan.
Distribusi memastikan mekanisme pasar berjalan yang terjadi di
sebuah pasar terbuka. Pasar utama yang ditempuh oleh film adalah
bioskop yaitu jalur mainstream, kelanjutannya adalah festival,

roadshow, online atau yang dikenal dengan jalur sidestream.
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Film dokumenter Nyanyian Akar Rumput dapat dikatakan
sukses karena telah berhasil menyampaikan pesan yang diberikan
Yuda sebagai Filmmaker kepada penontonnya menggunakan 2
jalur distribusi yang berbeda, yaitu sidestream dan mainstream.
Walaupun ketika Yuda pertama kalinya mendaftarkan film tersebut
masuk ke festival, film tersebut belum jadi seutuhnya, dan pada
akhirnya harus mengurus filmnya hingga selesai dan dapat masuk

ke beberapa festival.
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